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Kata Pengantar 

 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, karena atas berkat dan rahmatNya, kami 

dapat menyelesaikan karya ini. Solawat serta salam selalu tercurahkan kepada baginda kami Nabi 

Muhammad SAW, yang selalu menjadi suri teladan bagi seluruh umat manusia. 

Cerpen ini merupakan hasil dari kerja keras dan dedikasi dari para penulis serta berbagai 

pihak yang turut mendukung. Dalam cerpen ini, kami berusaha mengangkat tema tentang cinta 

dalam kehidupan sehari-hari yang menginspirasi. Melalui karakter-karakter yang kami ciptakan, kami 

berharap cerita ini dapat memberikan hiburan, inspirasi, dan juga pelajaran bagi pembaca. Cerita ini 

juga akan mengajak pembaca untuk menjelajahi dunia yang penuh dengan cinta yang kuat, 

ketakutan yang mencekam, dan momen-momen yang menggelitik. 

Kami juga mencoba menggabungkan elemen-elemen yang berbeda untuk menciptakan 

pengalaman membaca yang unik dan mendebarkan. Saya berharap cerita ini dapat menghibur dan 

memikat hati pembaca, serta membawa pembaca dalam perjalanan emosional yang tak terlupakan. 

Kami menyadari bahwa karya ini tidak luput dari kekurangan, oleh karena itu kami sangat 

mengharapkan masukan dan kritik yang membangun dari pembaca. Semoga cerpen ini dapat 

memberikan nilai tambah bagi pembaca dan menjadi bagian dari perjalanan baca yang berharga. 

Akhir kata, terima kasih atas perhatian dan kesempatan ini. Selamat menikmati cerita ini dan 

semoga membawa manfaat serta inspirasi bagi kita semua. Selamat membaca! 
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Jodoh Pilihan Ibu 

Karya : Amilina Rojiba 

 

Emmy adalah gadis berusia 28 tahun yang bekerja menjadi asisten manager di hotel 

Endomen. Pekerjaannya saat sangat dicintainya karena butuh perjuangan dalam meraihnya. Emmy 

sangat bersemangat dalam bekerja. Setelah lulus kuliah Emmy langsung bekerja di Hotel Endomen 

hotel bintang 5 yang mewah. Berbagai tes dan ujian dia lewati tanpa bantuan orang dalam. Maka 

dari itu Emmy bekerja sepenuh hati dan ingin menjadi pegawai terbaik. Selama lima tahun bekerja 

Emmy sudah mendapat banyak penghargaan atas kinerjanya yang bagus. 

Yah karir Emmy seolah begitu mulus tanpa rintangan. Berbeda dengan kisah cintanya yang 

dia anggap selalu gagal. Emmy peratama kali menjalin hubungan asmara saat dia SMA. Namun 

hubungan itu kandas saat kuliah, karena jarak yang jauh dengan kekasihnya. Selanjutnya Emmy 

berusaha move on dan kembali menjalin hubungan dengan teman kuliahnya. Hubungan ini pun tidak 

mulus dan akhirnya putus. 

Saat ini Emmy memiliki kekasih yang sudah tiga tahun mendampinginya. Meskipun sibuk 

bekerja Emmy menyempatkan diri untuk bisa bertemu dengan pacarnya. Edo adalah pria yang 

berusia satu tahun di atas Emmy. Dia bekerja freelance dengan memainkan saham. Hobinya bermain 

game dan sifatnya sangat kekanakan. Keluarga Emmy terutama ibunya tidak menyetujui hubungan 

mereka. Ibu Emmy menganggap bahwa Edo hanya main-main dan tidak serius dengan Emmy. Setiap 

hari Emmy dibikin pusing dengan celotehan ibunya yang terlalu ikut campur dengan hubungan 

asmaranya. Konflik pun dimulai dan Emmy akan berusahan mengatasinya. Setiap bangun tidur pukul 

04.00, Emmy selalu mengirim pesan ke Edo. 

"Edo udah bangun belum?" tanya Emmy. 

Satu menit... lima menit... sepuluh menit sampai dua jam kemudian tidak ada balasan dari Edo. 

Emmy pun mengirim pesan beruntun dan mengomel. 

"Selalu ya selalu seperti ini tiap pagi." 

"Gak pernah gitu bisa bangun subuh biar salatmu ga telat." 

"Tiap malem main game, begadang gak ada hasilnya."  

"Gimana mau cari kerja yang bener kalo kebiasaan pas pagi cuma tidur." 

Emmy kesal karena tiap pagi saat dia bersiap bekerja Edo malah enak-enakan tidur. 

Ditambah lagi dengar omelan ibunya yang menuntut Edo segera melamar Emmy. Ibunya hanya bisa 

mengomel pada Emmy karena Edo tidak berani menemuinya. Dan itu semakin membuat penilaian 

Edo buruk di mata ibunya. Saat hendak naik bus untuk pergi bekerja ada panggilan telpon dari Edo. 
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"Hallo sayang," suara serak Edo menyapa. 

"Apaan sih selalu bangun telat," balas Emmy ketus. 

"Maaf sayang tadi malam susah tidur jadinya sekarang ngantuk banget. Kamu udah berangkat kerja 

belum?" tanya Edo. 

"Udah males aku ngomong sama kamu ga pernah ada perubahan. Moodku udah jelek gausah telfon 

lagi!" balas Emmy. 

Dengan kesal Emmy menutup telpon dan langsung pergi bekerja. Di kantor Emmy berusaha 

menyibukkan diri agar dia lupa dengan rasa kesalnya. Malam hari saat Emmy selesai bekerja Edo 

sudah berada di depan hotel untuk menjemputnya. 

"Sayang.. ayo naik aku bawa sesuatu buat kamu!" ajak Edo . 

"Ingat ya aku masih kesel sama kamu," jawab Emmy saat sudah duduk di kursi mobil milik Edo. 

"Iya maaf ya sayang aku udah bikin mood kamu jelek tiap pagi. Ini makan dulu aku bawain cake 

favoritmu!" kata Edo. 

Emmy yang lapar setelah bekerja senang sekali melilhat cake yang diberikan Edo. Dalam 

sekejap rasa kesal Emmy hilang. Begitulah hampir setiap hari yang Emmy lalukan dengan Edo. Emmy 

mudah kesal tapi saat Edo bersikap manis sedikit Emmy sudah meleleh.  

Emmy memberanikan diri untuk membuka obrolan serius karena dia sadar hubungannya tidak bisa 

stuck seperti ini. 

"Do, ibuku udah nanyain terus nih kapan kamu mau main dan makan bareng keluargaku. Kamu tau 

kan ibuku selalu anggap kamu gak serius sama aku?" kata Emmy lirih. 

"Ehmm... iya maaf ya sayang sudah menunda selama ini. Aku akan mempersiapkan diri. Kamu 

siapnya kapan?" balas Edo. 

"Hah beneran kamu mau ketemu keluargaku dan ngobrolin gimana kelanjutan hubungan kita?" 

Tanya Emmy antusias. 

"Iya sayang gimana kalo minggu ini? Sekalian keluarga kita undang semua keluarga. Kita booking di 

resto mewah ya?" kata Edo 

"Langsung gitu dua keluarga bertemu?" tanya Emmy. 

"Lah katamu aku harus serius. Sekalian aja ditemuin keluarga gitu," jawab Edo santai. 

"Tapi aku kan belum pernah ketemu dengan keluargamu. Apa mereka bakalan suka denganku?" 

Emmy khawatir. 

"Tenang sayang Mama dan Papaku pasti suka dengan pilihanku," jawab Edo menenangkan Emmy. 

Mendengar akan diadakan pertemua keluarga. Ibu Emmy sangat antusias dan senang karena 

merasa Emmy akan segera menikah. Berbeda dengan keluarga Emmy. Keluarga Edo justru segan 

mengikuti ajakan untuk bertemu keluarga Emmy. Pasalnya keluarga Edo adalah orang kaya yang 
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sukses menjalankan bisnis properti. Sedangkan keluarga Emmy hanya keluarga biasa yang ayahnya 

seorang supir. Maka keluarga Edo tidak tertarik dengan Emmy. Sampai suatu ketika Edo dipaksa 

untuk mengikuti kencan buta dengan anak dari teman bisnis ayahnya. Meski pun Edo ogah-ogahan 

datang tapi dia harus menuruti ibunya. Edo pun menyembunyikan ini dari Emmy. 

Pertemuan keluarga telah tiba. Edo memaksa keluarganya untuk ikut. Meskipun dengan 

berat hati, keluarga Edo mengikutinya. Suasana pun menjadi tegang saat kedua keluarga duduk 

bertatapan. Keluarga Edo yang notabennya adalah konglomerat menggunakan barang mewah, 

berbanding terbalik dengan keluarga Emmy yang sederhana. 

“Ehem,” Edo berdehem untuk mencairkan suasana. “Om Tante, mari kita cicipi dulu hidangan yang 

disajikan agar tidak tegang hehehe,” tambahnya. 

“Om Tante langsung saja saya sampaikan bahwa pertemuan keluaraga ini bertujuan untuk 

menyatukan saya dengan Emmy,” kata Edo sumringah. 

“Stop!!!! Siapa yang bilang kami ikut untuk  merestui kalian. Ingat ya Edo, keluarga Emmy bukan 

kalangan kita, jadi Mami datang ke sini untuk mempertegas bahwa kalian harus putus,” ujar Ibu Edo 

menggebu. 

Seluruh keluara Emmy terperangah mendengarnya. 

“Brak!” suara hentakan meja dari ibu Emmy. “Dengar baik-baik, meskipun Edo dari keluarga 

kaya saya juga tidak sudi menikahkan Emmy dengan dia. Lihat saja Edo pemalas yang kekanak-

kanakan dan tidak punya pekerjaan tidak sebanding dengan anak saya Emmy yang berprestasi,” 

bentak Ibu Emmy. 

“Jangan pernah menghina orang kaya seperti kami karena kalian lah yang harus terhina” 

sahut Ibu Edo dengan ketus. 

“Sudahlah ayo kita pulang dan ingat hubungan kalian berakhir sampai di sini,” ujar ibu Edo dengan 

tegas. 

Kejadian pertemuan malam itu pun membuat hubungan Edo dan Emmy benar-benar kandas. 

Emmy menggalau hingga ijin tidak bekerja beberapa hari. Edo pun berusaha untuk membujuk orang 

tuanya agar mau menerima Emmy. Tapi Edo tidak punya kekuatan saat mami dan papinya 

mengancam tidak akan memberikan uang bulanan lagi padanya.  

Tiga bulan berlalu, kondisi hubungan mereka benar-benar putus. Ibu Emmy ingin 

menjodohkan Emmy dengan cucu dari nenek Ranjani yang dirawat di panti jompo dekat rumah 

Emmy. Ibu Emmy berjualan makanan di panti jompo itu dan mengenal dekat nenek Rinjani. Nenek 

Rinjani bercerita bahwa dia memiliki cucu yang sudah ingin menikah namun belum menemukan 

tambatan hati. Mendengar itu ibu Emmy dan nenek Rinjani mengatur perjodohan.  
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Rajuli nama pria yang akan dijodohkan dengan Emmy. Emmy dan Rajuli mengadakan pertemuan di 

sebuah restaurant yang diatur nenek.  

 

“Permisi apa benar anda Emmy?” tanya Rajuli pada Emmy yang tengah duduk. 

“Iya benar. Hah bapak Ginting kenapa disini?” tanya Emmy terkaget. 

Ginting Suryana Rajuli adalah CEO dari Hotel Endomen tempat Emmy bekerja. Tentunya Emmy 

mengenal Rajuli karena dia adalah bosnya. Setelah beberapa saat tertegun mereka mengobrol 

dengan santai. Emmy sempat gugup tapi karena dia cerdas menghadapi orang, sehingga bisa 

menutupinya. 

“Jadi kamu bekerja di hotel saya sejak kapan?” tanya Rajuli. 

“Sudah lima tahun ini pak,” jawab Emmy singkat. 

“Oh pantas saya tidak asing dengan wajahmu. Tahun lalu kamu pernah mendapat penghargaan 

pegawai teladan kan?” selidik Rajuli. 

“Hehe iya, kok bapak tau?” tanya balik Emmy. 

“Kan saya yang waktu itu memberikan hadiah dan saya ingat karena kamu pegawai termuda saat 

itu,” jawab Rajuli 

“Terimakasih bapak sudah mengingatnya,” kata Emmy sambil tersenyum 

Pertemuan pertama itu berjalan dengan lancar. Dari waktu ke waktu hubungan Emmy dan 

Rajuli semakin dekat. Mereka terlihat professional saat bekerja namun Rajuli sering menawarkan 

Emmy untuk pulang bersamanya. 

“Emmy gimana hubunganmu dengan Rajuli? dia orangnya baik banget kan? dewasa dan menghargai 

keluarga kita gak seperti keluarga Edo pemalas itu,” celoteh Ibu. 

“Iya Bu doakan saja Emmy akan nurut dengan perkataan Ibu, jika Ibu merestui Emmy dengan Pak 

Rajuli, Emmy akan berusaha untuk mencintainya,” ujar Emmy. 

“Pasti nak, Ibu akan selalu mendoakanmu. Ibu sudah tidak sabar melihatmu menikah,” ujar Ibu. 

 Dua bulan kemudian, Rajuli meminta Emmy untuk ikut dengannya ke sebuah Villa di puncak. 

Di sana Rajuli sudah menyiapkan kejutan untuk melamar Emmy.  

“Emmy aku ijin nutup mata kamu ya,” ujar Rajuli sambil menggandeng Emmy. 

“Hah emang kenapa kok pake tutup mata Mas?” tanya Emmy yang sudah berubah memanggil 

sapaan dari Pak menjadi Mas. 

“Aku punya kejutan buat kamu,” jawab Rajuli lembut. 

Emmy pun tersenyum ternyata Rajuli begitu lembut dan menyayanginya. Emmy yang dulunya bucin 

dengan pacar pemalasnya kini seolah menemukan sandaran hidup. 
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Rajuli perlahan menuntun Emmy menuju lokasi. Di sana keluarga Emmy dan Rajuli sudah 

berkumpul. Dekorasi taman didesain begitu indah dengan bunga-bunga asli berwarna warni. Saat 

sampai di tengah taman Emmy membuka mata dan betapa terkejutnya, seluruh keluarga dan teman 

dekatnya sudah berada di sana. Rajuli seketika bersimpuh dan membuka kotak cicin. 

“Emmy dengan segenap hati aku bertanya. Maukah kamu menikah denganku?” tanya Rajuli 

“Mas…. Aku mau,” jawab Emmy dengan mata berkaca-kaca. 

“Alhamdulillah… Yeeehhh selamat ya,” teriak penonton. 

Setelah kejutan lamaran berjalan dengan lancar mereka berbincang menentukan tanggal 

pernikahan. Tak dirasa tibalah hari pernikahan itu datang. Emmy begitu anggun menggunakan 

kebaya putih panjang dengan make up flawless bagaikan putri mahkota. Melihat Emmy yang begitu 

cantik Ibunya pun tak kuasa menitihkan air mata.  

 

“Emmy kini kamu akan menikah dan menjadi seorang istri. Ibu merestui kalian nak. Ibu benar-benar 

bahagia atas pernikahanmu,” kata Ibu. 

“Ibu jangan nangis dong, Emmy jadi ikutan ingin nangis nih,” seru Emmy. 

“Loh jangan nangis Nak, nanti make upmu bisa luntur,” Kata Ibu. 

“Iya bu Emmy tahan hehehe. Terimakasih yah bu karena doa dan restu ibu Emmy bisa menemukan 

jodoh terbaik,” ujar Emmy sambil memeluk ibunya. 

“Iya nak sekarang kamu siap-siap ya penghulunya sudah datang,” ujar ibu. 

Ballroom Hotel Endosmen dihiasi dengan dekorasi mewah dan hangat. Emmy masih tidak 

menyangka bahwa bosnya adalah jodohnya.  

“Saya nikahkan dan kawinkan Emmy Hapsari binti Harto dengan Ginting Suryana Rajuli dengan mas 

kawin Emas seberat 50 gram dan uang sebesar 11.112.020 juta rupiah,” terdengar suara ayah Emmy 

menggema. 

“Saya terima nikah dan kawinnya Emmy Hapsari binti Harto dengan mas kawin Emas seberat 

50 gram dan uang sebesar 11.112.020 juta rupiah tunai,” Ucap Rajuli dalam satu nafas. 

“SAH” “SAH” “ALHAMDULILLAH” sorak para saksi. 

Resepsi pun digelar dari pagi hingga malam. Emmy dan Rajuli begitu bahagia begitu dengan 

keluarga mereka. Emmy sangat bersyukur dan berjanji akan menjadi istri terbaik untuk Rajuli.  
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Cintaku Bersemi di Pesantren 

Karya : Dwi Aningtyas P. 

 

"Farel… Farel…”  Suara yang tak asing itu membuyarkan lamunanku. Ya itulah suara Mama 

yang memanggil-manggil namaku. Akhirnya dengan terpaksa aku keluar dari kamar dan berpisah dari 

bantal kesayanganku untuk mencari di mana sumber suara itu berada.  

“Ada apa Ma,  kenapa mama memanggil Farel?” 

“Mama kan tahu kalau Farel tak mau diganggu jika sudah ada di kamar,” kataku sebal. 

“Mama tahu itu sayang, coba sekarang kamu duduk dulu, ada yang ingin mama sampaikan ke kamu,” 

kata Mamanya. 

“Ini sebenarnya ada apa Ma?” Tanyaku berusaha memastikan apa yang sebenarnya mama ingin 

sampaikan. 

“Mama dan Papamu sudah bersepakat, kalau besok kamu harus hidup di pesantren,” kata Mama 

dengan raut muka serius. 

“Apa, pesantren!  Ma, Farel nggak salah denger?” kataku agak sedikit kaget bercampur geram. 

“Nggak sayang,  kamu nggak salah denger,  pokoknya besok Mama dan Papa akan mengantar kamu 

dan ini sudah menjadi keputusan yang ngga bisa ditawar lagi.” 

“Insya Allah kamu akan dimasukkan ke pesantren milik teman Papamu, KH. Misbah yang ada 

Sidoarjo, Jawa Timur,” tambahnya. 

Aku masih tak percaya dengan apa yang dikatakan mama tadi siang. “Farel besok kamu akan 

dimasukan ke pesantren milik teman Papamu.” Kata-kata itu bagaikan petir yang menyambarku di 

siang bolong, yang membuat lidahku kelu dan tak bisa berbicara apa-apa di hadapan Papa  dan 

Mama. Kata-kata itu pula yang kini membuatku tak bisa tidur dengan nyenyak. 

 

Keesokan harinya.. 

“Farel… Farel… cepat turun, Nak! kita akan berangakat sekarang.” Terdengar begitu jelas 

suara  Mama yang  memanggilku supaya aku cepat turun. Dengan terpaksa dan berat hati 

kulangkahkan kakiku menuju mobil. Akhirnya, mobil yang kami naiki melesat dan meninggalkan 

rumah kami. Di sepanjang jalan yang kulalui, aku hanya sibuk dengan lamunanku sendiri, 

membayangkan apa yang akan terjadi padaku di sana. Akhirnya setelah menempuh perjalanan yang 

cukup panjang kurang lebih tujuh sampai delapan jam, mobil kami pun memasuki lingkungan 

pesantren. 

“Farel… Farel…!” panggil Mamaku lagi supaya aku cepat keluar dari mobil untuk menemui  KH. 

Misbah dan keluarganya sebagai pemilik sekaligus pengasuh pondok pesantren Al-Amanah, yang 



 

 

7 

 

sedari tadi sudah menunggu kedatangan kami. Dengan kaki yang seolah-olah begitu sulit kugerakkan, 

akhirnya  kaki ini kupaksakan melangkah  mengikuti Mama dan Papa yang berada di di 

depanku. Akhirnya, setelah semua biaya administrasi selesai, aku resmi menjadi salah satu santri di 

pesantren ini. 

 

Kehidupan di Pesantren 

Sang malam pun kini mulai menyelimuti bumi, seakan ia tahu akan kepenatan yang sedang kualami. 

Tanpa pikir panjang lagi, kurebahkan tubuhku di atas tempat tidur yang  telah disediakan untuk 

sejenak melepas semua beban yang menggelayuti diri ini. Adzan subuh mulai 

berkumandang, memanggil jiwa-jiwa yang masih terlelap dalam tidur mereka, termasuk Aldi yang 

kini ia harus bangun dari tidurnya untuk melaksanakan shalat berjamaah bersama santri-santri yang 

lain di masjid pesantren. Aku berjalan bersama kawan sekamarku, Rizky dalam keadaan mata 

terpejam karena masih mengantuk. Aku pun membuka mataku dan kaget bahwa aku baru saja 

menabrak seseorang wanita yang kini terjatuh di hadapanku. Tanpa berpikir panjang, Aku pun 

mengulurkan tanganku dengan maksud menolongnya, dan aku pun merasa bersalah lantaran telah 

menabraknya. “Maaf, bukannya aku tidak mau dan menolak bantuanmu tapi kita tidak muhrim. Aku 

tidak apa-apa aku masih sanggup berdiri sendiri,” kata si perempuan yang cantik jelita itu. 

 

Bertemu Dia 

Sang mentari pagi kini mulai memancarkan semburat cahaya hangatnya, menyinari jiwa-jiwa yang 

kedinginan. Seakan ia merasakan apa yang mereka alami. Begitu juga Farel, walau ia masih letih, 

lantaran hampir seharian penuh ia menempuh perjalanan menuju pesantren ini. Dan kini, ia harus 

bersiap menjalani aktifitas barunya itu, tapi ia teringat dengan insiden tadi subuh saat tanpa sengaja 

ia menabrak wanita yang begitu anggun nan cantik yang berhiaskan hijab itu. Dan itu semakin 

menambah cantik parasnya. Tanpa sadar, Farel bergumam di dalam hatinya, “Ya Allah… yang Maha 

Pengasih lagi Maha Penyayang, terima kasih Engkau telah pertemukan aku dengan salah satu ciptaan 

terindah-Mu. Masih adakah kesempatan bagiku untuk bertemu dengannya agar aku dapat 

menyampaikan permintaan maafku untuknya.” 

Siang itu, tepatnya setelah selesai melaksanakan salat dzuhur berjamaah, Abah Yai Misbah 

mengumpulkan semua santri putra dan putri karena ada perihal yang ingin ia sampaikan, berupa 

wejangan-wejangan mengenai manis-pahit kehidupan ini. Di tengah KH. Misbah menyampaikan 

wejangan pada kami, aku pun merasa kaget, lantaran orang yang duduk di sampingku itu adalah 

wanita yang tanpa sengaja aku tabrak kemarin. Jarak antara aku dan dia begitu dekat, hanya 



 

 

8 

 

bersekatkan kain. Di kesempatan yang sama, Aku pun mulai merangkai kata untuk menyampaikan 

maafku melalui surat yang kutulis ala kadarnya.  

 

“Dengan menyebut asma Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, aku teringat kesalahan 

kemarin yang tanpa sengaja aku menabrakmu. Mungkin, bagimu aku memang tak layak 

untuk dimaafkan. Dengan penyesalan dan uraian air mata yang tak dapat kubendung, semoga niat 

tulus permintaan maaf ini mampu menggerakkan hatimu untuk memaafkanku,” Farel. 

 

Dengan tangan gemetaran, kuberaniakan diri untuk memberikan surat maafku ini kepadanya. Tak 

selang beberapa lama, aku menerima surat balasan darinya. 

 

“Dengan asma-Nya yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, kutulis surat balasan ini. Sudah 

kuterima surat darimu dan sudah kubaca surat permiantaan maafmu itu. Itikad baik yang kau 

sampaikan melalui suratmu, jujur saja aku tak mempermasalahkan insiden itu dan bersamaan 

dengan surat ini kuterima permintaan maafmu,“ Zahra. 

 

Kado Untuknya 

Hari demi hari telah dilewati, aku dan Zahra semakin tidak malu untuk menyapa satu sama lain ketika 

berpapasan di manapun. Sampai pada suatu hari, aku ditemani Rizki memberikan sebuah kado 

kepada Zahra. Kado itu kutitipkan melalui Haura, teman sekamar Zahra ketika Haura sedang 

menyapu halaman depan asramanya. 

“Assalamu’alaikum, Ra.” 

“Wa’alaikumussalam, eh Farel. Ada apa? Jangan bilang kamu mau ketemu Zahra. Tapi Zahranya juga 

lagi ke Masjid,” jawab Haura. Lagian nggka boleh tau, kalian ini belum muhrim. Kalau sampai ustaz 

ustazah tahu, bisa dihukum loh,” tambah Haura.  

“Iya nih, Farel susah banget dibilangin. Padahal bisa dikasikan waktu liburan. Kalau di pondok gini 

mah resiko. Yah, tahu sendiri hukuman orang yang dekat tapi belum muhrim di pondok. Emang 

nggak sakit sih, tapi malunya sampai ubun-ubun,” saut Rizky. 

“Emm, iya sebenarnya aku ingin ketemu Zahra dan ngasih kado ini ke Zahra,. Semoga Zahra suka dan 

ustaz ustazah nggak ada yang tau. Kutitipin ke kamu ya, hehee,” kucoba untuk membujuk Haura. 

“Yaudah, nanti tak kasikan ke Zahra. Selanjutnya aku sudah nggak mau bantu lagi lo kalau urusan 

beginian. Nanti ketahuan ustaz ustazah, aku juga bisa kena hukuman,” kata Haura. 

“Iya Ra, terima kasih,” aku pun lega mendengarnya. 
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Beberapa saat kemudian, Haura memberikan kado kepada Zahra. Sembari membuka kado, Haura 

juga menasehati Zahra agar lebih membatasi hubungannya dengan Farel, mengingat mereka belum 

muhrim dan tentunya masih sama-sama menuntut ilmu di pesantren.  

 

Pengumuman Lulus 

Setelah hampir tiga tahun menempuh pendidikan di Pesantren, tibalah waktunya santri putra 

maupun putri melaksanakan ujian. Dan sekarang santri putra maupun putri diminta berkumpul di 

serambi masjid untuk mendengarkan pengumuman dari Gus Nun, beliau ini merupakan anak dari 

Abah Yai. Gus Nun menyampaikan bahwa seluruh santri putra maupun putri dinyatakan lulus. Sontak 

para santri berteriak histeris dan bahagia. Selain itu, Gus Nun juga menyampaikan bahwa sebelum 

wisuda, santri-santri harus mengadakan pentas seni sebagai bentuk moment perpisahan antar santri, 

serta meningkatkan kreativitas dan inovasi bagi para santri.  

 

Konflik  

Rumor kedekatanku beredar luas di kalangan santri. Isu ini sampai ke telinga Abah Yai  dan 

memanggilku dan Zahra untuk memberikan penjelasan. Pada akhirnya kami diberikan sanksi 

memakai baju yang sama setiap keluar asrama selama beberapa hari. Di samping malu dengan 

santri-santri lainnya, aku merasa tertekan dan tidak ingin menimbulkan masalah lebih lanjut. Pada 

akhirnya kami memutuskan untuk tidak lagi berinteraksi satu sama lain ketika bertemu secara 

langsung. Aku merasa sangat kehilangan, walaupun kami belum resmi pacaran. 

 

Pentas Seni 

Setelah latihan selama berhari-hari, kini tiba saatnya para santri untuk menampilkan suatu karya 

yang telah dipersiapkan. Sebelum itu, Gus Nun menyampaikan beberapa santri berprestasi dan 

memperoleh nilai tertinggi pada ujian beberapa waktu lalu.  

“Santri putra maupun putri yang memperoleh nilai tertinggi adalah…. Farel dan Zahra”, kata Gus Nun 

dengan nada yang semangat. Sontak santri-santri lainnya bersorak dan bertepuk tangan yang meriah 

sebagai wujud apresiasi, terlepas dari konflik yang terjadi pada mereka berdua. “Selanjutnya, untuk 

santri putra maupun putri terbaik kedua jatuh kepada… Rizky dan Haura”, tambah Gus Nun. Santri-

santri lain pun juga memberikan tepuk tangannya kepada Rizky dan Haura. 

Setelah Gus Nun menyampaikan beberapa informasi, kini para santri akan melaksanakan pentas seni. 
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Wisuda 

Rangkaian kegiatan selama di pesantren telah selesai, kini tiba saatnya para santri untuk diwisuda. 

Namun sebelum itu, kusempatkan diri untuk bercerita selama ia dipesantren kepada orang tuaku. 

Tak lupa juga saat aku terlibat masalah dengan Zahra. Walaupun sedikit kecewa, Mama dan Papa 

pun tetap bangga dan mengapresiasiku karena mampu menyelesaikan pendidikanku serta mendapat 

prestasi sebagai santri dengan nilai ujian terbaik. Pada saat itu juga, aku menyampaikan niat untuk 

meminang Zahra pada saat wisuda. Dan Orang tuaku pun setuju dengan hal itu. 

Hari yang ditunggu-tunggu pun tiba.  Pada saat nama Zahra dipanggil, tak segan aku menghmpirinya 

untuk menyampaikan niat baikku Saat itu juga. Semua orang yang ada di tempat tersebut terkejut, 

sekaligus kagum dengan keberanianku meminang Zahra di depan Abah Yai, Ustaz Ustazah, Wali 

Santri, dan teman-teman santri lainnya. Sebelumnya aku sudah berkoordinasi dengan tim panitia 

serta sudah meminta izin kepada Abah Yai.  

Pada akhirnya, Zahra menerima pinangan dariku, dan atas usul Abah Yai mereka berdua akhirnya 

menikah di hari tersebut. .. 
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Bayang-Bayang Cinta 

Karya: Al Mar’atus Sholikhah 

 

Di sebuah kota kecil yang dikelilingi oleh pegunungan yang menjulang tinggi, terdapat sebuah 

vila tua yang ditinggalkan bernama Vila Anggrek Merah. Konon, vila itu dihantui oleh roh-roh jahat 

yang tak pernah beristirahat. Namun, keberadaannya hanya menjadi mitos bagi sebagian besar 

penduduk kota, kecuali bagi seorang penulis muda bernama Adrian. 

Adrian adalah seorang penulis novel horor terkenal yang sedang mencari inspirasi baru untuk 

karyanya. Kali ini dia berpikir harus membuat novel yang lebih hebat lagi dari sebelumnya. Berhari-

hari dia memikirkan judul tapi belum mendapatkan inspirasi, karena dia mempuanyai beberapa 

masalah ekonomi, yakni bisnis sampingannya yang telah ia dirikan selama ini hancur karena 

dikhianati oleh sahabatnya sendiri. Sahabatnya telah mengambil keuntungan dengan melakukan 

korupsi dan juga mengambil kekasihnya yang selama ini ia cintai. Andrian terpuruk tapi  di sisi  lain ia 

harus menyelesaikan jobdesk cerpennya. Akhirnya, Dia memutuskan untuk menyelidiki Vila Anggrek 

Merah, meskipun banyak orang memperingatkannya untuk tidak melakukannya.  

Vila Anggrek dikenal dengan tempat yang horror. Sudah 25 tahun tidak ditempati karena 

tidak ada yang berani menyewa,  sejak pemiliknya pindah keluar negeri. Meskipun begitu, vila itu 

tetap bersih, karena dijaga oleh saudaranya. 

Pada hari Kamis malam, Adrian berangkat sendirian tanpa ditemani siapa pun. Dia nekat 

pergi sendirian tanpa berpamitan dengan orang tuanya. Pada saat itu kondisi Adrian juga sedang 

tidak fit. Perjalanan dari rumah ke vila membutuhkan waktu tiga jam perjalanan. Saat Adrian 

memasuki vila tersebut, dia merasakan aura yang menakutkan, tapi di sisi lain, dia merasa tertarik 

untuk mengungkap misteri di baliknya. Saat dia menjelajahi ruangan demi ruangan, dia tiba-tiba 

mendengar suara gemeretak langkah di lorong gelap. Tanpa ragu, Adrian mengikutinya, tetapi dia 

tidak menemukan apa pun kecuali kegelapan yang mencekam. 

Tiba-tiba, cahaya redup muncul di ujung lorong, dan Adrian melihat sosok wanita muda 

berdiri di sana. Wanita itu memiliki aura yang memesona, namun matanya terlihat kosong dan 

memancarkan kegelapan. 

"Apa yang kau lakukan di sini?" tanya Adrian dengan suara gemetar. 

Wanita itu tersenyum pahit, "Aku adalah penjaga vila ini. Aku terperangkap di sini karena kutukan 

yang mengikatku." 

Adrian merasa tertarik pada wanita itu, meskipun dia merasa takut. Namun, ada sesuatu 

yang aneh dan menarik dalam kegelapan di matanya yang membuat hati Adrian terguncang. 
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Wanita itu memperkenalkan dirinya sebagai Erika. Dia adalah seorang wanita yang hidup 

pada abad ke-19 dan terjebak dalam kutukan setelah kehilangan cinta sejatinya. Sejak saat itu, dia 

harus menjaga vila ini sebagai hukuman atas dosa-dosanya di masa lalu. 

Adrian merasa simpati pada Erika dan bersumpah untuk membantunya menemukan 

kedamaian. Mereka mulai menghabiskan waktu bersama, berbagi cerita, dan perlahan-lahan, 

perasaan mereka mulai tumbuh satu sama lain. 

Namun, keberadaan Adrian di vila itu menimbulkan kemarahan roh-roh jahat yang 

bersemayam di sana. Mereka mencoba menghentikan Adrian dan Erika dan mengirimkan 

serangkaian peristiwa mengerikan dan kejadian supranatural yang menakutkan. Akan tetapi mereka 

berdua justru menang. 

Adrian dan Erika harus bersatu untuk melawan kekuatan gelap yang mengancam mereka. 

Mereka melewati malam-malam yang penuh ketakutan, tetapi cinta mereka semakin kuat setiap kali 

mereka menghadapi bahaya bersama. 

Pada akhirnya, dengan keberanian dan cinta mereka, Adrian dan Erika berhasil mengusir roh-

roh jahat dari vila tersebut. Namun kenyataan pahit menanti mereka, Erika tidak bisa meninggalkan 

vila karena kutukan yang masih mengikatnya. 

Meski harus berpisah, Adrian dan Erika menyadari bahwa cinta mereka akan selalu ada, 

melebihi batas antara dunia hidup dan dunia roh. Adrian kembali ke kehidupannya dengan 

pengalaman baru dan sebuah kisah cinta yang akan diabadikan dalam novelnya, sementara Erika 

tetap menjaga vila sebagai penjaga setia, dia berharap dengan menunggu kedatangan cinta sejatinya 

dalam kehidupan berikutnya. 

Bulan pun berganti, semenjak Andrian meninggalkan Erika. Andrian merasa enjoy dengan 

kehidupannya sembari mempersiapkan cara agar dapat mengeluarkan Erika. Ia memikirkan kalau 

memang kutukannya karena kehilangan cintanya, berarti dia harus Kembali ke vila untuk 

menyelamatkan Erika, karena ia sendiri juga sangat mencintainya. 

Andrian Kembali ke vila itu Bersama seorang ustaz untuk membantu berjaga-jaga 

menghindari sesuatu yang buruk akan terjadi. Andrian menyatakan ketulusan cintanya dan pak ustaz 

membantu membuka pengikatnya dengan membacakan ayat suci Al-Quran. Setelah mereka berhasil 

si Erika pun pingsan. 

Saat masa penyelamatan, Erika pingsan mendapatkan informasi bahwa selama ini yang 

menjadikan Erika terkurung di dalam vila bukanlah kutukan. Tapi kiriman jahat dari orang tua 

kekasihnya yang tidak terima dengan hilangnya anaknya. 
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Setelah Erika siuman, dia mendapati Adrian di depannya, dan mengucapkan terimakasih 

karena sudah membuatnya terbebas dari belenggu selama ini. Pada akhirnya mereka Bersatu 

Kembali dengan menikah dan hidup Bahagia. Setahun kemudian mereka dikaruniai dua anak kembar. 
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Berkah Penuh Cinta 

Karya : Abu Umar 

 

Di malam yang sunyi, di antara gemerlap bintang-bintang yang menyinari langit gelap. Aku 

memandang suamiku yang sedang sibuk di ruang kerjanya. Dia selalu sibuk setiap malam. Sehabis 

salat isya berjemaah di masjid, ia biasanya muroja’ah Al-Quran, membaca dan membuat berbagai 

novel religi. 

 

Suamiku memang seorang penulis sekaligus ustaz bahasa Arab dan Nahwu di salah satu SMP 

Pesantren modern di kotaku. Keahlian dan hobi menulis yang dia miliki selalu ditekuni dengan serius. 

Sebagai seorang istri aku hanya bisa mendukung dan mendo’akan dengan do’a yang terbaik 

untuknya. 

 

"Kopi dan pisang gorengnya Mas, mumpung masih hangat. Kayaknya kamu banyak kerjaan hari ini, 

ya?" tanyaku sembari meletakan secangkir kopi  dan piring kecil berisi pisang goreng di meja 

kerjanya. 

"Enggak juga, kebetulan ini aku lagi nyantai. Sambil baca-baca juga, mumpung kamu ke sini sekalian 

temani aku, ya. Kita ngobrol kayak biasa," ucapnya sembari tersenyum lalu membenarkan letak 

kacamatanya yang sedikit turun. 

 

Aku mengangguk dan duduk di sampingnya. Dia memang selalu bersikap lembut dan baik pada siapa 

pun terutama aku sebagai istrinya. Aku selalu merasa beruntung memiliki suami sepertinya. 

Kami berbincang cukup seru tentang banyak hal, dimulai tentang pekerjaannya sampai tentang anak-

anak, buah cinta kami yang sudah mulai beranjak dewasa yang butuh dengan pengawasan dan 

didikan ekstra. 

 

“Arum, aku teringat dengan kisah cinta paling romantis yang menyentuh hati. 

Satu kisah yang paling menyentuh dan tidak ada tandingannya, menurutku," kata suamiku tiba-tiba. 

"Kisah cinta seperti apa itu, Mas? Aku kok jadi penasaran ingin mendengarkannya, tentu 

mengandung uswah hasanah yang patut kita teladani," tanyaku penasaran. 

"ya Arum, tentu kisah yang harus kita jadikan inpirasi dan pedoman dalam mengarungi mahligai 

rumah tangga kita menuju baiti jannati, yaitu kisah cinta Nabi Muhammad SAW dan Sayyidah 

Khadijah RA. Kelembutan dan sikap mulia Nabi Muhammad SAW yang bukan hanya pada semua 

umatnya, tapi juga istrinya Khadijah. Sikap Khadijah yang mencintai Nabi dengan tulus pun menjadi 
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bukti cinta yang sejati dan abadi, meskipun Khadijah kaya, cantik, dan orang kaya tapi akhlak serta 

kepribadiannya luar biasa. Menempatkan Rasulullah yang lebih muda. Tak pernah sekalipun Khadijah 

meninggikan kata-kata terhadap suaminya tercinta, menjadikan hati Rasulullah tenang, tentram dan 

membuat Nabi merasa dihormati. Kenangan hidup Nabi dan Khadijah luar biasa. Putra-putri mereka 

luar biasa, karena rumah tangga yang dibangun dengan cinta dan ketaatan pada Allah SWT," Suamiku 

mulai bercerita. 

 

"Aku pernah membaca satu kisah yang menceritakan pengorbanan Khadijah untuk Nabi Muhammad 

SAW sampai akhir hidupnya. Khadijah rela menemani setiap langkah Nabi Muhammad dalam 

memperjuangkan Islam. Selalu menenangkan Nabi dalam kondisi apa pun dan selalu berada di 

sampingnya. Aku benar-benar merinding saat membaca kisahnya." 

Aku menatap suamiku dengan tersenyum dan menyentuh punggung tangannya. Dia 

benar, kisah cinta antara Nabi Muhammad SAW juga Sayyidah Khadijah RA adalah cinta paling tulus 

dan romantis. 

"Aku mungkin tidak akan pernah bisa menjadi sosok mulia seperti Sayyidah Khadijah RA 

dan kisah kita mungkin tidak akan seindah kisah Nabi Muhammad SAW dan Khadijah. Tapi aku janji 

akan selalu ada di samping kamu, Mas. Apa pun yang terjadi sampai maut memisahkan," ucapku lalu 

memeluknya. 

Aku dan suamiku saling mencintai bahkan sampai hari ini dan sampai nanti selamanya hanya 

kematian yang memisahkan. 

Kemuliaan Nabi Muhammad SAW dan ketulusan cinta Sayyidah Khadijah adalah bentuk 

dari cinta paling romantis yang diciptakan-Nya dan tidak ada yang bisa 

menandingi kisah cinta mereka, menurutku. 

Sayyidah Khadijah RA bukan hanya perempuan muslimah yang mulia, tetapi juga tangguh dan rela 

berkorban untuk membersamai suaminya menegakan kebenaran dan berjuang untuk Islam. 

Keduanya hidup dengan perasaan cinta satu sama lain. Meskipun Khadijah telah wafat tapi 

cinta Rasulullah kepadanya tak pernah padam. Itu sebabnya menurut Quraish Shihab dalam 

bukunya Pengantin Al-Quran, cinta Muhammad SAW pada Khadijah adalah puncak cinta yang 

diperagakan laki-laki kepada perempuan. Begitu pula sebaliknya.  

“Aku bersyukur memiliki kamu dalam hidupku. Kamu adalah anugerah dari Allah,” ucap suamiku.. 

“Aku juga bersyukur Mas, Kamu adalah cahaya dalam hidupku,” jawabku malu. 

Kami ingin menjadi pasangan yang penuh cinta dan rasa hormat satu sama lain selalu berbicara 

tentang bagaimana  dapat bersama-sama menjalani hidup yang penuh berkah dan berarti dalam 

pandangan Allah. 

https://www.haibunda.com/parenting/20210827231859-62-250991/kisah-6-mukjizat-nabi-muhammad-yang-bisa-menambah-keimanan-si-kecil
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Aku dan suamiku berjanji selalu mengutamakan Allah dan Rosul-Nya dalam hubungan kita. Cinta kita 

harus menjadi cinta yang diberkahi akan tetap bersama dan berada di sisi satu sama lain. Sebagai 

bentuk cinta aku dan dirinya. 
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“Ya Allah, berkahilah aku di dalam keluargaku dan berkahilah mereka di dalam diriku. Berilah aku 

rezeki dari mereka dan berilah mereka rezeki dariku. Ya Allah, kumpulkan kami menuju kebaikan dan 

pisahkan kami bila Engkau pisahkan menuju kebaikan”. Amin ya robbal alamain. *** 
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Melodi Cinta di Era Sembilan Puluhan 

Karya : Dwi Indarwati 

 

Langit sore berwarna jingga keemasan saat Riana melangkah keluar gerbang SMA Pelita Harapan. 

Rambutnya yang dihiasi pita merah muda berkibar tertiup angin sepoi-sepoi. Di tangannya, ia 

menenteng buku-buku pelajaran dan sebuah walkman berwarna biru langit. 

 

Langkahnya terhenti saat melihat sosok Dimas yang bersandar di tembok sekolah, memainkan gitar 

akustiknya dengan petikan melodi merdu. Dimas, dengan rambutnya yang ikal dan senyum yang 

menawan, adalah pujaan hati Riana sejak kelas satu SMA. 

 

Riana memberanikan diri untuk menyapa Dimas. Hai, Dimas. Sedang apa? 

Dimas mendongak dan tersenyum saat melihat Riana. Hai, Riana. Lagi latihan gitar nih. Mau dengar? 

Riana mengangguk malu-malu. Dimas memainkan sebuah lagu cinta dengan suaranya yang serak-

serak basah. Riana terhanyut dalam melodi indah dan lirik lagu yang penuh makna. 

 

Sejak saat itu, Riana dan Dimas semakin dekat. Mereka sering menghabiskan waktu bersama, 

berlatih gitar, dan bertukar cerita tentang mimpi dan masa depan. Riana merasa bahagia dan aman 

saat berada di dekat Dimas. 

 

Suatu hari, Dimas mengajak Riana untuk menonton konser band favorit mereka di Taman Impian 

Jaya Ancol. Riana sangat senang, ini adalah momen yang dia tunggu-tunggu. 

 

Di tengah konser, Dimas menggenggam tangan Riana dan menatapnya dengan penuh cinta. "Riana, 

aku suka sama kamu. Maukah kamu jadi pacarku?" 

 

Riana terdiam sejenak, hatinya berdebar kencang. Perasaan bahagia dan gugup bercampur aduk. 

"Ya, Dimas. Aku juga suka sama kamu," jawab Riana dengan suara lirih. 

 

Senyum Dimas merekah lebar. Ia memeluk Riana erat dan mereka berdua menikmati sisa konser 

dengan penuh kebahagiaan. 

 

Kisah cinta Riana dan Dimas berlanjut di era sembilan puluhan yang penuh warna. Mereka berdua 

saling mendukung dalam belajar, meraih mimpi, dan melewati berbagai rintangan bersama. 
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Walaupun zaman telah berubah, cinta Riana dan Dimas tetap bertahan. Melodi cinta mereka terus 

mengalun indah, bagaikan lagu klasik yang tak lekang oleh waktu. 
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Jejak Cinta Aisyah 

Karya : Licentia Putika 

 

 

Di kota kecil yang terletak di antara pegunungan yang hijau, hiduplah seorang wanita bernama 

Aisyah. Dia adalah contoh nyata kesederhaan, tumbuh dalam keluarga yang berkecukupan namun 

tidak pernah terbawa arus gemerlap kehidupan kota besar. Aisyah lebih memilih kehangatan 

keluarga dan kesederhaan desa tempatnya tinggal. Aisyah selalu bersyukur dengan apa yang 

dimilikinya. Dia adalah sosok yang ceria dan rendah hati. Orang tua Aisyah memiliki harapan besar 

untuk masa depannya. Mereka berkeinginan agar Aisyah menikah dengan seorang pegawai negeri 

sipil. Bagi mereka, menjadi istri seorang PNS adalah jaminan keamanan dan masa depan yang stabil. 

Namun, Aisyah memiliki impian yang berbeda. Dia ingin hidup sederhana, bahagia, dan dapat 

menerima pasangan hidupnya apa adanya.  

Suatu hari, datanglah seorang pemuda bernama Ridwan ke desa mereka. Ridwan adalah 

seorang PNS yang baru dipindahkan ke rumah sakit  cabang kota tersebut. Dia adalah sosok yang 

cerdas, mapan secara finansial, dan baik hati. Keluarga Aisyah sangat terkesan dengan Ridwan dan 

berharap agar dia dapat menjadi calon suami bagi Aisyah. Namun, ketika orang tua Aisyah 

menyampaikan keinginan mereka kepada Aisyah, gadis itu merasa kebingungan. Meskipun Ridwan 

adalah sosok yang baik, dia tidak yakin apakah dia cocok dengannya. Aisyah ingin menemukan cinta 

sejati, bukan hanya mengejar keamanan finansial semata.  

Setiap malam, Aisyah duduk sendiri di bawah pohon rindang di halaman rumahnya. Dia 

memandang bintang-bintang di langit, mencari jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang 

menghantuinya. "Apakah benar kebahagiaan hanya ditemukan dalam keamanan finansial?" pikirnya. 

Sementara itu, Ridwan sendiri mulai merasakan ketertarikan kepada Aisyah. Gadis itu memiliki 

kecantikan yang sederhana namun memikat hati Ridwan. Dia juga merasakan ketidakpastian dalam 

hatinya. Apakah pernikahan hanya tentang memenuhi harapan orang tua atau tentang menemukan 

cinta sejati?  

Ketika Aisyah dan Ridwan bertemu di sebuah perayaan desa, keduanya merasa adanya tarikan 

yang kuat di antara mereka. Mereka tertawa, bercanda, dan saling mengenal satu sama lain. Namun, 

kebingungan Aisyah dan Ridwan masih menggelayuti pikiran mereka. 

Sementara itu, orang tua Aisyah semakin mendesak untuk segera menjodohkan Aisyah dengan 

Ridwan. Mereka membayangkan bagaimana kehidupan Aisyah akan menjadi lebih baik jika dia 

menjadi istri seorang PNS. Namun justru, Aisyah masih ragu. Ketika Aisyah berkonsultasi dengan 
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ibunya tentang perasaannya, ibunya hanya menjawab, Cinta akan tumbuh seiring waktu, Aisyah. 

Ridwan adalah pilihan yang baik untukmu. Namun, Aisyah masih merasa ragu. 

Ridwan juga mencoba membicarakan perasaannya kepada ibunya. "Aku takut mengecewakan 

keluarga Aisyah jika aku tidak bisa membuatnya bahagia," katanya. Ibunya hanya tersenyum dan 

berkata, Kebahagiaan akan datang, Ridwan. Percayalah. 

Suatu malam, di bawah pohon rindang itu, Aisyah dan Ridwan bertemu tanpa sengaja. Mereka 

berbicara tentang impian dan ketakutan mereka. Ridwan mengakui bahwa dia tidak hanya melihat 

Aisyah sebagai calon istri yang cocok secara finansial, tetapi juga sebagai teman hidup yang bisa 

diajak berbagi suka dan duka. 

Aisyah tersentuh dengan kata-kata Ridwan. Dia merasa bahwa mungkin Ridwan adalah 

jawaban dari pertanyaannya. Akhirnya, dengan hati yang lega, Aisyah dan Ridwan sepakat untuk 

melanjutkan hubungan mereka. Orang tua Aisyah sangat gembira mendengar kabar itu. Mereka 

merasa bahwa Aisyah telah membuat pilihan yang tepat. Persiapan untuk pernikahan mereka pun 

dimulai. 

Pernikahan Aisyah dan Ridwan berlangsung dengan meriah di desa mereka. Mereka berdua 

bahagia karena menemukan cinta sejati satu sama lain. Meskipun hidup mereka tidak selalu mewah, 

tetapi mereka selalu bahagia karena memiliki satu sama lain. 

Beberapa tahun kemudian, Aisyah dan Ridwan diberkati dengan anak-anak yang lucu dan 

ceria. Mereka hidup bahagia dalam sederhana, dengan cinta dan kesetiaan sebagai pondasi utama 

hubungan mereka. Orang tua Aisyah juga sangat bangga melihat betapa bahagianya putri mereka 

dalam kehidupan pernikahan yang sederhana namun penuh keberkahan. 

Dengan melewati berbagai rintangan dan ketidakpastian, Aisyah dan Ridwan menemukan 

bahwa kebahagiaan sejati bukanlah tentang memiliki segalanya, tetapi tentang mencintai dan di 

cintai dengan tulus. Meskipun hidupnya tidak sesuai dengan harapan awal orang tua, Aisyah bahagia 

karena dia menemukan cinta sejati dalam hidupnya. 

Seiring berjalannya waktu, Aisyah dan Ridwan semakin memperdalam hubungan mereka. 

Mereka mengalami berbagai macam hal bersama, dari suka cita hingga cobaan yang menguji 

kesabaran mereka. Namun, cinta dan kepercayaan satu sama lain selalu menguatkan ikatan mereka. 

Ketika Ridwan dihadapkan pada tugas-tugas berat di kantor, Aisyah selalu menjadi 

penyemangatnya. Dia memberikan dukungan moril dan praktis, membantu Ridwan 

menyeimbangkan pekerjaan dan kehidupan pribadi. Ridwan sangat bersyukur memiliki seorang istri 

yang selalu berada di sisinya dalam setiap situasi. 

Sementara itu, Aisyah juga menemukan peran yang penting dalam keluarga Ridwan. Dia 

membantu ibu mertuanya dengan pekerjaan rumah tangga dan merawat anak-anak dengan penuh 
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kasih sayang ketika Ridwan sedang sibuk dengan tugasnya sebagai PNS. Hubungan antara Aisyah dan 

keluarga Ridwan semakin erat setiap harinya. 

Namun, tidak semua hal berjalan mulus dalam hidup mereka. Beberapa kali mereka 

menghadapi cobaan yang membuat mereka hampir kehilangan keyakinan. Salah satu cobaan 

terbesar datang ketika Ridwan mengalami masalah kesehatan yang serius. Aisyah sangat terpukul 

melihat Ridwan yang biasanya tangguh harus terbaring lemah di tempat tidur. 

Namun, Aisyah tidak pernah menyerah. Dia bersikeras untuk tetap optimis dan menyemangati 

Ridwan untuk bangkit dari keterpurukan. Dengan perawatan yang telaten dan dukungan penuh dari 

Aisyah, Ridwan akhirnya pulih sepenuhnya. Pengalaman itu membuat ikatan mereka semakin kuat, 

karena mereka belajar bahwa kebahagiaan sejati terletak pada kesetiaan dan dukungan satu sama 

lain di saat-saat sulit. 

Setelah beberapa tahun menikah, Aisyah dan Ridwan merasa bahwa mereka siap untuk 

memperluas keluarga mereka. Mereka sangat berharap untuk memiliki anak-anak yang bisa menjadi 

tambahan kebahagiaan dalam rumah tangga mereka. Namun, meskipun mereka telah berusaha 

keras, kehamilan Aisyah belum kunjung datang. 

Mereka mencoba berbagai cara, dari pengobatan medis hingga berbagai ritual keagamaan, 

namun hasilnya tetap sama. Aisyah merasa sedih dan kecewa, namun Ridwan selalu ada di 

sampingnya, memberikan dukungan dan kekuatan. Mereka berdua berusaha untuk tetap bersabar 

dan percaya bahwa suatu hari nanti, impian mereka akan terwujud. 

Ketika akhirnya kabar kehamilan datang, Aisyah dan Ridwan tidak bisa menyembunyikan 

kebahagiaan mereka. Mereka merasa bahwa ini adalah karunia terbesar yang diberikan Tuhan 

kepada mereka. Keluarga mereka pun semakin lengkap dengan kehadiran buah hati yang dinanti-

nantikan. 

Aisyah melahirkan seorang putri yang cantik dan sehat. Mereka memberinya nama Zahra, yang 

artinya bunga yang bersinar. Zahra menjadi keceriaan baru dalam rumah tangga mereka. Aisyah dan 

Ridwan bahagia melihat perkembangan Zahra dari hari ke hari, dan mereka berjanji untuk selalu 

menjaga dan mencintainya dengan segenap hati. 

Dengan kehadiran Zahra, rumah mereka menjadi penuh dengan tawa dan canda. Mereka 

menjalani kehidupan sehari-hari dengan penuh kebersamaan dan kebahagiaan. Ridwan tetap bekerja 

sebagai seorang PNS yang rajin, sementara Aisyah dengan setia menjalankan perannya sebagai 

seorang istri dan ibu yang baik. 

Orang tua Aisyah dan Ridwan sangat bangga melihat betapa bahagianya keluarga mereka. 

Mereka merasa bahwa semua perjuangan dan pengorbanan yang mereka lakukan selama ini telah 
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terbayar dengan indahnya. Meskipun tidak selalu mendapat yang mereka harapkan, tapi mereka 

telah mendapatkan yang terbaik dari kehidupan mereka. 

Di tengah kebahagiaan keluarga mereka, Aisyah dan Ridwan tidak pernah melupakan rasa 

syukur kepada Tuhan. Mereka selalu bersyukur atas segala berkat yang telah diberikan kepada 

mereka. Mereka belajar bahwa kebahagiaan sejati bukanlah tentang memiliki segalanya, tetapi 

tentang mensyukuri apa yang telah ada dalam hidup mereka. 

Ketika Zahra tumbuh menjadi seorang gadis yang cerdas dan baik hati, Aisyah dan Ridwan 

menyadari bahwa mereka telah melampaui harapan awal orang tua mereka. Mereka telah 

membuktikan bahwa kebahagiaan sejati dapat ditemukan dalam kesederhanaan, cinta, dan 

kesetiaan. 

Dan dengan demikian, kisah Aisyah dan Ridwan menjadi inspirasi bagi banyak orang di desa 

mereka. Mereka menjadi teladan tentang bagaimana menjalani kehidupan dengan penuh 

kebahagiaan dan keberkahan, meskipun hidup dalam keterbatasan. Mereka menunjukkan bahwa 

yang terpenting dalam hidup adalah cinta dan kebersamaan, yang akan membawa kebahagiaan sejati 

dalam setiap langkah mereka. 
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Pohon yang Hijau 

Karya : Akhmad Shofi Haidar 

 

 

Di desa kecil yang dihiasi oleh pepohonan hijau nan rindang dan jalan setapak yang 

berbatasan dengan bunga-bunga berwarna-warni membuat mata yang memandang takjub 

melihatnya karna begitu indah, hiduplah seorang gadis bernama Hasna. Desa itu sepi tenang,tanpa 

adanya hiruk pikuk dan keramaian tapi kehidupan Hasna penuh warna dan kebahagiaan yang tidak 

bisa diungkapkan. Di kamar tidurnya yang terletak di atas toko milik keluarganya, Hasna memiliki 

jendela besar yang selalu terbuka, memberinya pandangan indah ke kebun bunga di luar pelataran 

rumah serta pemandangan gunung yang indah tepat di depan jendela kamarnya dan langit yang biru 

disertai udara yang sejuk.  

Suatu hari, ketika angin musim semi membawa aroma harum bunga serta kicauan burung 

yang kadang menghinggap di atas bunga sekitar rumahnya, Hasna melihat seorang pemuda bernama 

Haikal yang berjalan melintasi toko keluarganya. Mata mereka bertemu, saling bertatap muka dan 

serasa ada magnet yang menarik hati mereka satu sama lain. Seiring berjalannya waktu, pertemuan 

mereka tidak sengaja semakin sering terjadi. Haikal, seorang seniman yang mencari inspirasi, 

menemukan daya tarik yang tak tergambarkan di dalam toko keluarganya. Hasna, seorang pemilik 

toko yang penuh semangat, melihat dalam setiap lukisan Haikal potret keindahan yang tak terlihat 

oleh mata orang lain. Setiap hari, Haikal berjalan di depan toko itu, dan Hasna selalu berada di sana 

untuk menyambut kehadirannya.  

Mereka mulai berbagi cerita, tertawa bersama, dan merasakan keajaiban cinta yang tumbuh 

di antara bunga-bunga yang mekar di toko keluarganya. Suatu pagi, Haikal datang membawa sebuah 

pot bunga dengan bunga yang belum pernah dilihat Hasna sebelumnya, yang membuat hatinya 

semakin tertaik untuk memegangnya. "Ini bunga langka yang baru saja aku temukan di hutan. Aku 

pikir, mereka akan cocok dengan keindahan bunga-bunga di sekitar rumahmu dan menambah 

keindahan," kata Haikal sambil tersenyum. Hasna sangat senang dan segera menempatkan pot 

bunga itu di atas jendela kamarnya. Bunga-bunga langka itu memberikan warna baru dan aroma 

yang menyegarkan ke dalam rumah dan pelataran rumahnya. Setiap kali Hasna melihat bunga-bunga 

itu, dia teringat akan Haikal dan keajaiban cinta yang mereka bagi saat pertama kali dia bertemu. 

Pada suatu malam yang cerah nan indah, di bawah gemerlap bintang-bintang dan bulan yang 

bersinar, Haikal membawa Hasna ke kebun bunga rahasia yang ia temukan di pinggir desa dekat 

tempat tinggalnya . Kebun itu dikelilingi oleh bunga-bunga yang hanya mekar pada malam tertentu, 

menciptakan pemandangan yang indah dan romantis. "Kau seperti bunga-bunga ini, Hasna.  Cantik, 
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unik, dan selalu membuat hatiku mekar setiap kali aku melihatmu," kata Haikal sambil meraih tangan 

Hasna. Hasna tersenyum dan merasa hatinya dipenuhi kebahagiaan. Mereka berdua berjalan di 

antara bunga-bunga yang berkilau di bawah cahaya bintang dan bulan yang gemerlap. Di tengah 

keheningan malam, Haikal mengungkapkan perasaannya pada Hasna, menciptakan momen yang tak 

terlupakan di kebun bunga rahasia itu.Sejak malam itu, bunga-bunga di atas jendela Hasna dan 

bunga-bunga di kebun rahasia Haikal menjadi saksi bisu dari perjalanan cinta mereka yang penuh 

warna dan indah. Setiap kali angin musim semi membawa aroma bunga, Hasna dan Haikal selalu 

teringat akan hari-hari indah yang mereka bagi bersama di bawah bayangan bunga-bunga yang 

mekar di atas jendela rumahnya. 
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Hatiku  Dak Dik Duk Setiap Ada Kamu 

Karya : Achmad Antoni Akbar 

 

Hatiku  dak dik duk setiap ada Kamu. Karena nama-Mu Asma’ kamu sangat jelas 

dihadapanku, pada setiap pendengaranku ada nama-Mu yang bernama As-Sami’ (Yang Maha 

Mendengar) pada setiap penggelihatanku ada nama-Mu Al-Bashir (Yang Maha Melihat), pada setiap 

lafal yang aku ucapkan ada nama-Mu yang bernama Al-Mutakkalim (Yang Maha Berbicara), pada 

setiap aktifitasku juga ada nama Kamu Al-Qhodir (Yang Maha Kuasa), bahkan dalam hidupku ada 

nama-Mu Al-Hayyu (Yang Maha Hidup) yang selau menjaga dan menjamin hidup dan matiku. Kau 

begitu jelas di hadapanku dan hatiku selalu dak dik duk setiap meyebut nama-Mu. 

 

Bagaimana aku bisa palingkan cintaku pada-Mu, kasih sayang-Mu meliput  atas segala 

sesuatu. Baik yang aku miliki dan yang aku tidak miliki dan aku langsung jatuh cinta kepada-Mu 

karena Rohman Rohim-Mu selalu tulus meyambut cintaku. Ketika aku mendatangi-Mu, kau langsung 

meyambutku lebih dekat dari satu jengkal dan ketika aku mendatangi-Mu dengan berjalan kamu 

langsung meyambutku dengan berlari. 

 

Sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW : 
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Yang Artinya : Jika seorang hamba mendatangi-Ku satu jengkal, maka Aku mendekatinya dan 

meyambutnya  lebih dekat dari satu jengkal. Jika dia mendatangi-Ku satu hasta, maka Aku 

mendekatinya dan meyambutnya  lebih dekat dari satu hasta. Jika dia mendatangi-Ku dengan 

berjalan, maka Aku mendekatinya dan meyambutnya dengan berlari."   

 

Kamu selau memberikan yang terbaik untukku karena aku yakin pada kekasihku akan selalu 

akan memberikan pilihan yang terbaik untukku dan akan indah pada waktu menurut pilihan 

kekasihku karena kekasihku mengetahui baik buruknya awal dan akhir kehidupanku 

 

Sebagaimana yang dikatakan Syekh Ibnu Athaillah Al-Sakandary dalam kitab Al-Hikam  : 

 

ي الوقت 
ي الدعاء موجبا ليأسك فهو ضمن لك الإجابة فيما يختاره لك لا فما تختار لنفسك وف 

لا يكن تأخر أمد العطاء مع الإلحاح ف 

ي الوقت الذي تريد 
 الذي يريد، لا ف 
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"Jangan jadikan penundaan terkabulnya doamu, bersama kesungguhan kamu dalam memohon, 

engkau jadikan alasankamu tidak terus bermujat kepada Allah. Padahal Allah sudah menjamin 

terkabulnya doamu sesuai pilihan-Nya untukmu, dan bukan sesuai pilihanmu untuk dirimu, tetapi 

sesuai waktu yang Ia kehendaki, dan bukan sesuai waktu yang kamu kehendaki" kareana Allah lebih 

mengetahui baik buruknya awal dan akhirnya kehidupanmu 

 

Kau sangat sayang kepadaku walau berkali-kali aku menyakiti-Mu kau tetap datang dengan sayang-

Mu dan cinta-Mu dan tetap terbuka untukku, andai aku membawa dosa dan kesalan sepenuh bumi 

maka pintu rahmat, sanyang-Mu dan cinta-Mu akan tetap terbuka dengan luasnya magfiroh dan 

ampunan-Mu yang lebih luas dari pada semua kesalahanku maka aku bertekuk lutut akan tetap 

mencintai-Mu. 

Sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW : 
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Wahai anak Adam seandainya engkau datang kepada–Ku dengan membawa dosa-dosa sepenuh 

bumi kemudian engkau mau datang kepada–Ku dalam keadaan tidak menyekutukan-Ku dengan 

sesuatu apapun, maka Aku akan mendatangimu dengan ampunan sepenuh bumi pula.” 

 

Kamu bagaikan cahaya di atas cahaya yang masuk menerobos dalam relung hatiku yang paling dalam 

sehingga Cahaya-Mu tetap jelas, Cahaya-Mau tetap terang, andai tanpa cahayamu pastilah aku 

dalam lautan kegelapan yang paling dalam. Oleh karena itu kaulah yang paling aku cintai di atas 

segalanya yang membuat hatiku dak dik duk terus menyebut nama-Mu di setiap detikku, di setiap 

detak jantungku dan di setiap hempasan nafasku walau aku dalam kegelapan malam yang paling 

dalam Kau tetap akan terang dan jelas dalam hatiku. 

 

Kau Juga penuntunku dalam titian liku perjalan yang bermacam-macam dan bercabang-cabang, 

walau aku jatuh bangun dalam titian yang berliku engkau tetap setia menemaniku, menuntunku dan 

mengarahkannku sehingga menjadi jelas berbagai macam jalan yang ada di hadapanku untuk tetap 

lurus menuju jalan yang benar dan jalan yang Engkau ridai. 

 

Cinta-Mu melebihi segalanya dan cinta-Mu kepadaku tak pandang bulu kaya-miskin, besar-kecil, 

pintar atau bodoh, cinta dan kasih sayang-Mu tetap Kau curahkan untukku. Perhatian-Mu padaku 
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sangat detail mulai dari mulutku, mataku, wajahku, hidungku, telingaku, tubuh, kaki dan jari-jariku itu 

semua adalah  satu-satunya desainan yang terbaik dan dengan model yang terbagus yang tidak ada 

duanya di seluruh dunia ini, sehingga aku bertekuk lutut semakin sayang dan cinta padamu 

 

Segala kebutahanku engkau jamin secara detail. Mulai aku tidak bisa berjalan sehingga aku bisa 

berjalan. Mulai aku tidak berdaya apa-apa di dalam kandungan sampai aku di luar kandugan, dan 

saya yakin pada kekasihku tidak akan pernah menyia-nyiakan orang yang mencintainya. Rezekiku 

telah engkau siapkan untukku dengan apa yang telah engkau tundukkan dan mudahkan untukku dari 

sarana yang ada di langit dan yang ada di bumi. Dan engkau menggiring awan dan menurunkan 

hujan, lalu menghidupkan bumi dan mengeluarkan darinya sember mata air dan semua jenis buah-

buahan sebagai rezeki untukku. Bahkan ketika aku sakit, engkaulah yang pertama kali menjengukku 

dan meyembuhkanku dengan berbagai macam media dan sarana pengobatan apa pun yang engkau 

sediakan sebagai pelantara penyebab kesembuhanku 

Sebagaimana firman Allah SWT : 
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Yang artinya: Dialah Allah  yang menciptakan aku, maka Dialah yang membimbingku, dan Dialah Allah 

yang memberi makan dan minum kepadaku, dan apabila aku sakit, Dialah Allah yang menyembuhkan 

aku, dan Dialah Allah yang mematikan aku, dan menghidupkan aku (kembali), dan Dialah Allah yang 

sangat aku inginkan pengampunan-Nya atas semua kesalahanku pada hari kiamat. 

 

Dengan melihat dan merasakan begitu lembutnya dan perhatian-Mu serta cinta-Mu padaku maka 

aku semakin sanyang dan semakin jatuh cinta pada-Mu dan hatiku selalu dak dik duk setiap meyebut 

nama-Mu karena engkaulah Dzat Yang Maha Segalanya dalam hidupku dan matiku.   
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Kesetiaan Menjadi Bukti Perasaan Tulus pada Pasangan 

Karya : Irma Diana Safitri 

 

Perempuan cantik itu bernama Rindu, dia satu-satunya wanita yang membuatku jatuh cinta 

hingga saat ini. Perasaan itu tidak pernah pudar sedikit pun sejak pertama kali aku memutuskan 

untuk menjadi pendamping hidupnya dan menghabiskan seluruh hidupku bersama Rindu dengan 

penuh cinta dan kasih. Aku tulus mencintainya apa adanya. Begitu pula  dengan Rindu, perasaan 

cinta yang dia punya sama besarnya denganku. Dia selalu berkata bahwa aku adalah lelaki yang 

paling dia cinta setelah ayahnya dan aku pun selalu mengatakan, Rindu adalah perempuan yang 

paling aku cinta setelah ibuku.  

Menikah, mengarungi bahtera rumah tangga dan membangun keluarga bersama, akhirnya 

bukan hanya menjadi mimpi seorang Dylan dan Rindu semata. Namun, itu benar-benar menjadi 

kenyataan. Sampai hari ini akupun tidak pernah menyesal karena sudah memilih Rindu menjadi 

pendamping hidupku, justru aku sangat besyukur kepada Allah SWT karena sudah mengirimkan 

perempuan yang sangat baik dan luar biasa untuk seorang lelaki bernama Dylan ini. Cara Allah yang 

mempertemukan diriku dan Rindu, tidak pernah aku duga. Aku bertemu dengan Rindu di sekolah. 

Saat itu aku juga dirinya sama-sama menjadi seorang guru magang, aku yang masih baru berada di 

lingkungan sekolah itu melakukan kesalahan. Aku belum hafal ruang kelas dimana aku mengajar, 

salah masuk kelas dan malah masuk ke ruang kelas tempat Rindu mengajar. Perempuan itu sedikit 

tersenyum, merasa lucu karena aku yang bisa-bisanya lupa ruang kelas untuk mengajar. Namun, 

akhirnya dia membantuku menunjukkan ruang kelas yang benar. Dari situlah perasaan cinta itu 

muncul dan bersemi, wajahnya yang cantik tapi tidak berlebihan. Maksudku, dia tidak seperti 

perempuan kebanyakan yang seringkali memakai make-up. Dia perempuan yang sederhana, 

sikapnya lembut tapi juga bisa tegas jika situasi memang membuatnya harus berbuat demikian. Dia 

juga adalah perempuan yang bijaksana dan pengayom. 

Seiring berjalannya waktu, aku dan Rindu saling mengenal. Dia sosok perempuan yang baik, 

pandai menjaga diri dari hal-hal yang tidak baik. Ada sesuatu yang membuatku merasa bahwa Rindu 

adalah sesosok wanita istimewa, dia selalu mendengarkan orang lain berbicara apa pun. Bahkan, 

meski itu hal-hal kecil dan tidak penting. Dia tidak banyak bicara, Rindu pandai memutuskan kapan 

dia harus bicara dan harus diam. Itu yang aku suka darinya. Hingga akhirnya setelah cukup lama aku 

mengenal Rindu, aku mencoba memberanikan diri untuk menyatakan perasaan cinta itu dan 

melamarnya. Rindu menerima lamaranku lalu kami menikah. Membangun keluarga bahagia bersama 

anak–anak tercinta. Tidak ada kebahagiaan yang lebih besar dibandingkan skenario dan rencana yang 

Allah SWT buat untukku, hingga akhirnya aku bisa memiliki pendamping hidup seperti Rindu. Aku 
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percaya perempuan itu adalah pendamping terbaik yang Allah SWT berikan untukku, bahkan sampai 

detik ini, semua rekaman tentang perjalanan cintaku dengannya masih tersimpan baik dalam 

ingatan, tidak sedikitpun aku melupakan. Terutama tentang sosok istriku dan segala kebaikannya. 

Aku baru sadar, ternyata aku menangis. Namun, tangisan ini bukanlah tangisan penyesalan tapi 

kebahagiaan yang membawa pesan rinduku untuknya. 

"Pak, mari kita baca doa dan tahlil bersama !" 

Aku menoleh ke arah pemuda jangkung yang sedari tadi ada di sampingku, menemani lelaki tua ini. 

Dia adalah anakku dan Rindu yang gagah dan mewarisi sifat lembut ibunya. Kutatap nisan bertuliskan 

Rindu cempaka putri di hadapanku. Perlahan kuusap nisan yang sudah mulai samar-samar tulisannya 

mungkin sering terkena air hujan. Komat–kamit mulut ini mulai membacakan Fatihah dan Tahlil 

untuk Rindu, semoga Allah SWT memberikan tempat yang tebaik untuknya. Kemudian kuraih 

segenggam bunga tujuh rupa yang ada di sampingku dan kutaburkan di atas makam Rindu.  

Pak ?”  

Panggil anakku sambil menepuk bahu, mengangguk dan mengernyitkan dahinya. 

Sekali lagi aku menatap anakku , mencoba untuk memahami isyarat yang terukir di wajahnya yang 

menunjukkan bahwa kita harus segera mengakhiri ritual doa dan Tahlil bersama di makam Rindu 

karena hari sudah mulai senja. 

"Pak, kita pulang sekarang? Udah mau sore atau Bapak masih mau di sini?" 

Perasaan cinta dan kasih sayangku padanya tak akan pernah luntur dan tiada.  

Meskipun sosoknya tak lagi ada, aku benar-benar mencintainya dengan tulus. Rindu dan penantian 

ini selalu berharap, semoga kelak kami kembali bertemu dan bersama. 

"Iya, kita pulang sekarang. Bapak udah selesai, kita pamit ke ibumu ya." 

Dengan berat hati aku beranjak dari makam Rindu, melangkah keluar meninggalkan tempat 

pemakaman desa tempat aku tinggal.. *** 
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Teman Ngopi Hingga Usia Senja 

Karya: Nurani Ahda 

 

Di sebuah forum formal pada tahun 2014, dua orang yang bukan baru dan bukan juga dari 

masa lalu, bertemu secara kebetulan. Awalnya hanya sebatas pertemanan biasa, namun lambat laun, 

ikatan di antara mereka mulai melunak, merambah ke wilayah persahabatan, dan akhirnya 

mendalam ke dalam intensitas yang tak terduga. 

Seolah menjadi skenario yang ditulis oleh Sang Dalang, pertemuan mereka terasa seperti 

takdir yang telah terjalin sejak awal. Yang awalnya hanya kutak-katik di awang-awang, ternyata jodoh 

itu tak pernah hilang, hanya menunggu saat yang tepat untuk pulang. Dengan waktu sebagai penata, 

mereka belajar memahami, mempercayai, dan saling mengamini satu sama lain. Seperti isi semesta 

yang melakukan kalibrasi, mereka menjadi sejiwa. 

Kisah mereka bukanlah tumbuh secara dadakan, melainkan melalui proses yang pelan namun 

pasti. Seakan waktu melambat hingga tak ada yang menyadari bahwa di antara mereka telah terjalin 

sebuah hubungan yang erat. Ketika akhirnya dedaunan mulai rindang, banyak yang terkejut dan 

bertanya-tanya, "Sejak kapan ini terjadi?" Namun yang lebih mengherankan adalah mereka yang 

baru mengenal mereka yang mampu menangkap dan menebak akan hubungan tersebut. 

Namun, perjalanan mereka belum berakhir di situ. Masih banyak hal yang harus dipelajari 

bersama untuk membuat hubungan mereka semakin kokoh, rindang, dan berbuah. Mereka bersama-

sama belajar untuk menciptakan kebahagiaan yang sejati dan menjadi berkah bagi orang-orang di 

sekitar mereka. 

Saat mereka menjelajahi jalan yang dilapisi dengan pengalaman, terungkaplah lapisan-

lapisan baru dari diri masing-masing. Mereka menemukan ketertarikan bersama dalam hobinya yang 

sama, menikmati keseruan perjalanan bersama, serta saling mendukung dalam setiap impian dan 

ambisi yang mereka miliki. Setiap pertemuan, setiap perpisahan, dan setiap tantangan yang mereka 

hadapi bersama, hanya semakin memperkuat ikatan mereka. 

Di balik segala kebahagiaan yang mereka rasakan, ada juga masa-masa sulit yang mereka 

lalui bersama. Namun, mereka tidak pernah menyerah. Dengan kepercayaan yang saling 

menguatkan, mereka berhasil menghadapi setiap rintangan dengan kepala tegak dan hati yang 

penuh dengan harapan. 

Dan seiring berjalannya waktu, hubungan mereka tumbuh dan berkembang menjadi lebih 

dari sekadar persahabatan. Matahari terus bersinar, menghangatkan setiap langkah yang mereka 

ambil bersama. Mereka belajar bahwa cinta tidak hanya tentang kata-kata manis atau momen-

momen romantis, tetapi juga tentang kesetiaan, pengorbanan, dan dukungan yang tak tergoyahkan. 
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Hingga pada suatu hari, di bawah langit yang biru cerah, di depan saksi-saksi alam semesta, 

mereka mengikat janji suci dalam ikatan yang takkan pernah terputus. Mereka membangun sebuah 

rumah yang penuh dengan tawa, canda, dan kasih sayang. Bersama-sama, mereka melangkah maju, 

menghadapi masa depan yang penuh dengan harapan dan kebahagiaan. 

Namun, seperti yang terjadi dalam setiap kisah, ujian datang tidak hanya sekali. Mereka 

dihadapkan pada cobaan-cobaan yang menguji kesetiaan, kepercayaan, dan keteguhan hati mereka. 

Namun, melalui setiap badai yang mereka hadapi, mereka belajar untuk menjadi lebih kuat dan lebih 

bersatu. 

Mereka berbagi impian untuk masa depan yang cerah, di mana mereka bisa saling 

menyokong dan tumbuh bersama. Mereka bermimpi tentang petualangan yang belum terjadi, 

kebahagiaan yang belum dirasakan sepenuhnya, dan cinta yang terus berkembang. Bersama-sama, 

mereka menyusun rencana untuk menjelajahi dunia, mengejar mimpi-mimpi mereka, dan 

menciptakan kenangan yang tak terlupakan. 

Dan di akhir hari, ketika matahari terbenam dan langit bermandikan warna-warna yang 

indah, mereka duduk bersama di bawah bintang-bintang, bersyukur atas setiap momen yang telah 

mereka bagi bersama. Mereka menyadari bahwa apa pun yang terjadi di masa depan, mereka akan 

selalu memiliki satu sama lain. Karena cinta mereka bukanlah sekadar kata-kata, melainkan sebuah 

janji untuk saling mendukung, menghormati, dan mencintai satu sama lain sampai akhir hayat.  
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Titian Takdir 
 

Karya: Aynul Yuliati 
 
 

Di sudut bangunan megah bertingkat diselingi rindangnya pepohonan dan taman mungil nan 

asri menambah sejuknya sebuah kampus. Di situlah mahasiswa-mahasiswa biasa berkumpul 

membahas permasalahan-permasalahan atau sekedar bercanda-canda menghilangkan penatnya 

pikiran, atau menunggu perkuliahan berikutnya. Tak terkecuali Almira, seorang dara  berhijab dengan 

paras nan ayu, berkulit kuning langsat, hidung mancung, postur tubuh tinggi semampai, dan 

istimewanya lagi dia memiliki otak yang cerdas. Betapa tidak, dia selalu mendapatkan IP 4 tiap 

semesternya. Sungguh ciptaan Allah yang sempurna. 

Sementara itu, sebut saja Randy, mahasiswa semester akhir tengah  sibuk di perpustakaan 

kampus berkutat dengan setumpuk buku yang mesti dilahap demi menyelesaikan kripsinya. Dia 

memang bertekad harus lulus di akhir semester ini jika tidak ingin dirinya semakin merasa berdosa 

membebankan orang tuanya dengan biaya kuliah. Randy memang bukan berasal dari keluarga 

berada, keseharian ayahnya menarik ojek sementara ibunya seorang ibu rumah tangga, dan juga 

membantu mencucikan pakaian tetangga dekat rumahnya. Untung saja Randy anak yang cerdas dan 

sangat mengerti kondisi keluarganya, karena itu dia bekerja paruh waktu di sebuah restoran milik 

keluarga jauh dari ayahnya. 

Randy melirik tangannya, “Aaaahh sudah jam 11.00 rupanya, pantas saja ini perut sudah 

mulai berontak minta diisi amunisi,” gumamnya. Memang sejak jam 7 pagi tadi dengan semangatnya 

Randy sudah keluar dari rumahnya menuju perpustakaan dan tidak sempat sarapan. Dia segera 

merapikan buku-bukunya dan bergegas menuju kantin. 

Langkah kakinya terhenti ketika tiba di sudut halaman perpustakaan. pandangan matanya 

melayang tertuju pada sekelompok mahasiswa yang sedang bercengkerama di taman. Sekilas terlihat 

olehnya pada sosok gadis berhijab pink. Ya Almira, gadis yang sudah berhasil merontokkan hatinya, 

takluk terpanah asmara. Kontan saja diayunkan langkah kakinya menghampirinya. 

Dan….”Assalamu’alaikum …. Hey guys, boleh aku gabung?” Tanpa menunggu jawaban, Randy 

langsung nimbrung dan duduk di antara teman-temannya.  Seketika “Wa’alaikumsalam 

Warahmatullahi Wabarakatuh,” dengan kompak dan nada tinggi bak paduan suara dengan nada 

sopran. 

“Alhamdulillah…alhamdulillah…alhamdulillah…..akhirnya….ketemu juga aku dengan sang 

bidadari pujaan hatiku,” ucapnya. Sontak saja  memerah pipi Almira tersipu malu mendengannya. 

“Cieee… cieee…. Yang lagi bucin,” olok teman-temannya. “Terima kasih Ya Allah….terima kasihku juga 

pada si perut ini yang sudah berdamai menahan pemberontakan menabuh genderang perangnya,” 
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ucap Randy tak kalah semangatnya. “Memangnya kenapa”, celoteh teman-temannya. ” Ya iyalah 

teman…. tadi itu niatku bergegas ke kantin karena ini perut sudah tak sabar menagih minta diisi, 

eeeehhh sekarang kok malah sudah tenang ya, tak sedikitpun bergoyang . Apa karena sudah bertemu 

dengan bidadariku ini ya…hebat juga ternyata sihir cinta itu , bisa membuat orang tidak jadi lapar?” 

mulut usil Randy semakin menjadi, membuat Alvira semakin tersipu malu dan mencubit lengan 

Randy. 

“Sudah sudah cukup nggombalnya sang pangeran, cabut dulu yuk teman, kita ada kuliah siang ini, 

biarkan saja sang pangeran bersama sang putrinya di sini…. udah dulu ya dag,” ucap salah satu tema 

dan diikuti teman yang lain. Tinggal Randy dan Almira yang masih di taman, namun akhirnya mereka 

berjalan menuju ke kantin. 

**** 

Pagi itu rumah makan tempat kerja Randy  begitu padat, ramai pengunjung. Kesibukan para waiters 

terlihat lalu Lalang bahkan kerkesan tergopoh-gopoh menyajikan pesanan pengunjung. Tak terkecuali 

Randy dengan cekatan dia mencatat pesanan dengan cepat dan serapi mungkin membawa dan 

menyajikan hidangan kepada pelanggan. 

Rosita, gadis manis dengan penampilan lembut bersahaja, kepala kasir yang tidak lain dan tidak 

bukan adalah putri semata wayang pemilik rumah makan itu diam-diam mencuri pandang gerak 

langkah Randy yang tengah asyik melayani pelanggan. Muncul dalam benaknya kekagumannya pada 

Randy, bukan hanya karena ketampanan dan postur tubuhnya yang atletis tapi juga karena rajin dan 

kesopanan, keramahan serta kategasan dalam tindakannya dalam menyelsaikan permasalahan yang 

terjadi.   “Heeemmm memang tampan dan mengagumkan. Andai dia menjadi pendamping dan 

imamku dalam menjalani hidupku kelak, pasti bisa menjalankan usaha rumah makan ini.” Rosita 

tenggelam dalam lamunan yang melambungkan hingga ke awang-awang, hingga tak tarasa mengalir 

air mata membasahi pipinya. “Mbak Rosita, maaf ini ada yang perlu konfirmasi dan tanda tangan 

Mbak Rosita”, suara asistennya membuyarkan lamunannya. “Oooh iya, mana bawa ke sini”, sahut 

Rosita dengan gugup dan sedikit malu.  

Kejadian seperti itu semakin sering terjadi dan tanpa disadari pak Rahmadi, ayahnya beberapa kali 

memergokinya. Pak Rahmadi bisa menangkap sinyal-sinyal itu dan beliau memutuskan untuk 

memanggil dan membicarakannya dengan Rosita. “Ros, bisa buatkan ayah secangkir kopi?” ucap Pak 

Rahmadi sambil mengetuk pintu kamar Rosita. “Baik ayah”, sahut Rosita dari dalam kamar. Sesaat  

kemudian Rosita keluar dari kamarnya menuju dapur. Tak berselang lama dia sudah membawa 

nampan dengan secangkir kopi dan meletakkannya di meja depan ayahnya. “Ini yah kopinya,” 

ucapnya sambil membungkuk sopan. ”Ros kamu sudah ngantuk, kalau masih belum ngantuk, sini 
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duduk dulu, ayah ingin kau temani minum kopi,” perintahnya. Rosita menuruti ucapan ayahnya 

kemudian duduk di kursi depan ayahnya. 

“Begini Nduk, ayah amati beberapa waktu terakhir kamu kok sering terlihat melamun, apa ada yang 

kamu pikirkan? Dan juga beberapa kali ayah pergoki kamu terlihat gugup dan wajahmu memerah 

ketika berhadapan dan bicara sama Randy,” Rosita terdiam tak mampu bicara, kerongkongannya 

serasa tercekat. “Deg… astaghfirullah…. Ayah bisa menangkapnya,” gumam Rosita dalam hati. ”Kamu 

putri ayah satu-satunya, apalagi semenjak ibumu meninggal, kamu selalu ayah rawat sendirian, jadi 

ayah tahu betul apa yang kamu rasakan,  apa kamu sedang jatuh cinta nduk?” Ucapan ayahnya itu 

semakin membut Rosita salah tingkah dan tersipu malu. 

“Terus terang saja sama ayahmu ini Nduk. Gak apa-apa, kamu kan sudah dewasa, sudah waktunya 

menikah dan membina rumah tangga, kenapa pakek malu segala, ayo ndang ngomong”, goda 

ayahnya. Sambil tersenyam malu akhirnya Rosita buka suara. 

 “Ayah… Ros jadi bingung mulai dari mana ngomongnya. Iya sih Ros memang mengagumi bahkan bisa 

dikatakan mulai jatuh cinta sama Randy, Ayah, tapi….apa Randy juga punya perasaan yang sama 

dengan Ros?  itu masalahnya” ia berkata sambil menerawang jauh ke depan.  

“Kalau nggak diucapkan ya dari mana dia tahu kamu suka padanya?”  

“Tapi ya malu ayah kalua Ros yang nyatakan duluan,” sahut Rosita.  

“Sudah nanti ayah bantu , kamu tenang saja, serahkan pada ayahmu ini Nduk,“ tegas pak Rahmadi. 

**** 

Sementara itu hubungan Randy Bersama Almira semakin dekat dan harmonis. Keduanya terlihat 

bagai perangko, selalu melekat satu sama lainnya, bahkan mereka sudah memutuskan untuk lebih 

serius ke jenjang pernikahan. Randy berencana segera datang bersama keluarganya menemui orang 

tua Almira untuk melamar Almira. “Maafkan aku Randy, bukannya aku ndak mau tapi saat ini ayah 

ibuku masih di luar kota untuk menyelesaikan masalah Perusahaan, mungkin dalam dua minggu ke 

depan orang tuaku pulang,” ucap Rosita. Randy setuju dengan saran Rosita dan dia segera beri tahu 

orang tuanya mengenai hal itu. 

 

Satu minggu berselang, Almira mendapat kabar bahwa orang tuanya sudah dalam perjalanan pulang 

dari luar kota. Hatinya berbunga karena sudah satu bulan dirinya tidak bertemu orang tuanya. Dia 

berniat memberi kejutan kecil dengan menyajikan masakan kesukaan ayah dan ibunya yang di 

masaknya sendiri. Yang membuat dirinya lebih berbahagia adalah berita bahwa keluarga Randy akan 

dating melamar dirinya, dan kabar itu dengan antusias akan disampaikan kepada orang tuanya.  

Malam yang istimewa bagi keluarga pak Dharmawan Sudirja karena mereka bisa berkumpul dan 

makan malam bersama keluarga, ayah, ibu, anak bisa duduk satu meja di ruang makan. Mereka 
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bercengkerama, bercerita dan bercanda tentang berbagai hal hingga tanpa terasa waktu sudah 

hampir tengah malam.  Untunglah saat itu weekend, jadi Almira tidak harus khawatir bangun 

kesiangan dan terlambat datang ke kampus.  

Esok harinya setelah jogging dan olah raga ringan di halalan rumah mereka yang luas, mereka 

sarapan pagi. Di pagi itulah, selesai sarapan suasana yang sebelumnya ceria berubah menjadi 

mengharukan. Pak Dharmawan berusaha menyiapkan kata-kata yang tepat untuk bisa menjelaskan 

kepada putrinya, Almira, tentang apa yang terjadi dan menimpa keluarga mereka saat ini.  

“Mira, papa dan mama mau cerita padamu ya, semoga kamu bisa mengerti,” pak Dharmawan 

mengawali pembicaraan dengan hati-hati. “Kenapa, ada apa sih Pa, Apa yang terjadi?” Almira tak 

sabar ingin tahu apa yang  terjadi. Pak Dharmawan menghela nafas panjang dan memeluk  bahu 

putrinya. Lalu lanjutnya, “Nak, semua yang terjadi di dunia ini adalah karena kehendak Allah. Senang, 

sedih, rejeki, musibah, jodoh, mati, semuanya atas kuasa dan kehendak-Nya. Kita harus bisa ikhlas 

menjalaninya,” Pak Dharmawan berhenti sejenak.  Perasaan Almira semakin bingung dan penasaran 

dengan ucapan Papanya. Lalu lanjutnya, “Termasuk apa yang menimpa keluarga kita kali ini. Usaha 

papa mengalami kebangkrutan dan papa terlilit hutang, dalam beberapa hari rumah beserta isinya, 

termasuk mobil yang biasa kamu pakai kuliah akan disita Bank,” Pak Dharmawan tidak kuasa 

melanjutkan ucapannya. Dia tak sampai hati melihat ekspresi dan raut wajah putrinya. Bu 

Dharmawan yang sedari tadi diam mendampingi suaminya juga ndak kuasa menahan air matanya.  

“Lalu Pa, kita terus tinggal di mana, kuliah Mira?”, suara Almira terhenti, hanya menangis 

sesenggukan seolah tak bisa menerima semua itu. Bu Dharmawan hanya bisa memeluk erat putrinya 

berusaha menenangkan Almira. “Papa masih punya sedikit tabungan, mungkin masih cukup untuk 

membeli rumah sederhana untuk kita tinggal, dan tentang kuliah kamu. Papa berusaha  untuk bisa 

membiayai sampai kamu lulus nanti. Kita berdoa saja semoga Allah berikan jalan kita untuk bangkit 

dan keluar dari kondisi ini.” Almira hanya bisa diam dan tenggelam dalam pelukan Mamanya.  

 

Suara dering alarm handphone membangunkan Randy, dia melirik jam dinding di kamarnya, sudah 

jam 05.00 pagi, dia lalu bergegas ke kamar mandi. Dia punya janji ketemuan sama Almira di café 

ujung jalan dekat kampusnya sebelum jam perkuliahan. Di situlah dirinya dan Almira biasa makan 

siang sepulang kuliah. Kali ini Randy sempat bertanya-tanya dalam hati kenapa Almira mengajaknya 

ketemu sepagi itu. Sekitar 15 menit kemudian Randy sudah sampai di lokasi, di halaman café dia tak 

melihat mobil Almira terparkir di situ. Dia langsung masuk dan menuju kursi tempat dirinya dan 

Almira biasa duduk. Ternyata Almira sudah sampai lebih dulu dan menunggunya.  

“Assalamu’alaikum, kamu sudah di sini, sudah lama kamu sampai Mir?” Tak biasanya, Almira 

menjawab salam Randy dengan suara pelan tak bersemangat. “Hey, ada apakah gerangan sayangku 
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ini kok tampak murung dan di depan tak kulihat mobil kamu terparkir?” suara Randy berusaha 

bercanda. Namun Almira masih dengan raut wajah tak bersemangat menjawab dengan lirih bahwa 

dirinya tidak membawa mobil, dia naik angkot. Randy berusaha mengidupkan suasana dan memesan 

makanan dan minuman favorit mereka. Almira meneguk minuman yang sudah dihidangkan di 

mejanya, lalu dia ceritakan semua apa yang sedang dialami keluarganya. Randy mendengarkan cerita 

dan sangatr berempati. Dia menggenggam tangan Almira berusaha menenangkan dan menguatkan 

hati kekasihnya itu. “Dan untuk rencana lamaran itu untuk sementara ditunda saja sampai batas 

waktu yang tidak bisa ditentukan, aku butuh waktu untuk bisa menyesuaikan dan mendamaikan 

hatiku dengan kondisi keluargaku saat ini. Mulai saat ini kita harus bisa mengurangi intensitas 

pertemuan kita,” ucap Almira. “Tapi Mir, gak bisa gitu dong, ijinkan aku untuk bisa membantumu 

mengatasi masalah ini,”protes Randy. “Please Randy, aku mohon kamu bisa memahami dan 

menghargai keputusanku ini Ran,” Almira lalu pamit dan meninggalkan Randy dengan pikiran galau. 

Sejak saat itu mereka mulai jarang bertemu. Randy yang selalu berusaha menghubungi namun tak 

jarang Almira tidak menerima telpon dari Randy. Bahkan ketika Randy datang menemuinya di rumah, 

Almira tidak bersedia menemuinya.  

 

Di tengah kegalauan hatinya, Randy mengalihkan pikiran dengan lebih lama di tempat kerjanya, 

meskipun sebenarnya jam kerjanya sudah selesai, namun dia tidak langsung pulang. Dia lebih 

memilih membantu temannya membersihkan dan membereskan meja kursi, atau menata ruangan 

ketika rumah makan sudah mulai tutup. Dan kondisi itu memungkinkan dia lebih lama bersama 

Rosita, yang setiap harinya selalu pulang setelah semua karyawan rumah makan yang dikelola 

bersama ayahnya  itu pulang dan kondisi seluruh ruangannya bersih dan rapi. Hingga akhirnya Rosita 

dan Randy semakin sering punya kesempatan untuk saling bertukar pikiran tentang berbagai hal, dan 

Rosita sendiri tidak memperlakukan Randy seperti karyawan atau bawahannya, melainkan sebagai 

mitra kerja. Semua itu membuat Randy sedikit teralihkan memikirkan hubungannya dengan Almira 

yang semakin hari semakin tidak jelas arahnya apalagi sikap Almira yang seolah menjauhi dirinya. 

Dan tanpa disadari Randy mulai terkesan dengan sikap Rosita yang lembut keibuan. 

 

Hingga suatu hari Almira menemui Randy. Dia menyampaikan bahwa dirinya ingin berbakti kepada 

orang tuanya yang saat ini sedang mengalami masalah ekonomi. Beberapa hari yang lalu ayah Almira 

bertemu dengan  teman lamanya yang seorang pengusaha sukses, sebut saja pak Rahardian. Pak 

Rahadian ini bersedia membantu memberi bantuan modal dan bekerja sama untuk menghidupkan 

kembali usaha orang tua Almira. Ia juga memiliki seorang putra dan berniat umtuk menjodohkan 

putranya dengan Almira, dan putranya pun setuju. Almira berpikir ini saatnya dia berbakti dan 
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membantu menyelesaikan masalah yang dihadapi orang tuanya. Dan Almira pun bersedia menerima 

lamaran teman ayahnya itu. 

 

**************** 
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Penantian 

Karya: Viky WU 

 

“Saya terima nikah dan kawinnya Zayna Ahmad binti Kamarudin Ahmad dengan mas kawin tersebut 

tunai” 

Zayna mengehembuskan nafas dalam, setelah tanpa sadar ia menahan nafas sepanjang akad nikah. 

“Selamat Na,” bisik sahabatnya sembari memeluknya. Setelah sejenak riuh pasca terucapnya kata 

“sah” kini suasana kembali khidmat saat doa dibacakan. Zayna mengaminkan setiap lantunan doa 

dengan dada yang lapang. Entah ke mana perginya semua kekusutan di kepalanya, rasa gundah, 

khawatir, bingung, dan banyak rasa lain yang sebelumnya campur aduk kini menguap seiring amin 

yang terucap. 

Gambar di layar menunjukkan bahwa kini suaminya sudah berjalan menuju ruangannya, diiringi 

sorak dari teman dan saudaranya.  Shafiyah, sahabatnya sejak sekolah menengah, menggeggam 

tangannya. 

“Gimana? Deg-degan gak?” ujarnya sembari mengedipkan mata. 

“Engga lagi. Gimana dong?” jawab Zayna bingung. 

“Lah! Ya gak gimana-gimana. Bentar lagi suamimu dateng, bacain kamu mantra-mantra cinta 

hahaha,” ejek Shafiyah. 

*** 

“Kalau sudah begini, mending gak usah diterusin Mas,” Putus Zayna. Malam itu, Zayna merasa kalah, 

rasanya sudah tidak ada lagi jalan untuk mempertahankan hubungan dengan Bastian. Setelah 

sebelumnya ibunya menentang lalu kemudian berhasil diyakinkan, berselang kemudian giliran 

keluarga Bastian yang ternyata sejak awal tidak berkenan dengan Zayna merasa gusar dan 

menunjukkan sikap tidak menyenangkan. Zayna sudah berusaha sebanyak yang dia bisa. Dia 

meyakinkan ibunya, menjembatani Bastian dan ibunya, menjembatani keluarga mereka. Tapi Bastian 

malah sibuk dengan kekhawatirannya sendiri. Handphone Zayna berdering, telfon dari Bastian. 

“Assalamualaikum, Na... kamu... tenangin diri dulu, istirahat dulu. Besok kita obrolin langsung ya? 

Aku ke rumah,” suara Bastian terdengar berat. Zayna paham, posisi Bastian juga tidak mudah, ia baru 

saja merintis karir, tekanan pekerjaan cukup besar, belum lagi harapan keluarganya, agar Bastian 

segera settle dengan pekerjaannya, dan berkeluarga dengan istri yang bisa mengurus rumah dengan 

perhatian penuh.  
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“Na,” panggil Bastian. Bukan jawaban melainkan hembusan nafas yang ia dapatkan sebagai balasan. 

“Maaf ya? Aku ga maksud bentak kamu tadi.” “Besok aku boleh ke rumah? Kita ngobrol dengan 

kepala dingin ya?”  

“Kita ngobrol di luar aja mas” jawab Zayna. 

“Okay. Besok aku jemput kamu, aku ngajak Fira,” sahut Bastian. 

“Iya Mas, Assalamualaikum.” 

Setelah menutup telpon, Zayna mengambil wudhu untuk salat, berharap setelah shalat dan berkeluh 

kesah pada Tuhan, bebannya akan menjadi ringan. 

*** 

Zayna menangis tersedu-sedu, pertemuannya dengan Bastian tidak berjalan seperti yang diharapkan. 

“Mas Tian emang baik Na, tapi dia ga merjuangin kamu. Udah bener kamu ga lanjut sama dia,” hibur 

Shafiyah. 

“Tapi kami udah jalan sejauh ini Fi. Posisi mas Tian juga ga gampang, dengan background dia, dia mau 

ngikuti batesan-batesan aku.” 

“Tapi menikah itu bukan soal kamu dan mas Tian aja Na, keluarga kalian terlalu berbeda. Mas Tian 

mungkin terlihat merjuangin kamu, berusaha ngerti kamu, nyari jalan tengah di antara perbedaan 

kalian, tapi di hadapan keluarganya? Dia ga berkutik, diem aja.  Dia juga ga berusaha ngambil hati 

ibuk kan?” 

Zayna tahu Shafiyah benar, dia hanya merasa selama berteman dengan Bastian, Bastian 

membuatnya sadar bahwa laki-laki yang selalu tampil kasual juga bisa jadi memahami agamanya 

dengan penuh, bukan sekedar ritual bulan Ramadan dan lebaran.  Saat Bastian memintanya menjalin 

hubungan, Zayna menegaskan bahwa dalam Islam hubungan pribadi di antara laki-laki dan 

perempuan di luar pertemanan hanya khitbah dan menikah, Bastian mengiyakan, dia melamar 

Zayna, hanya ingin diberi kesempatan waktu, dia perlu menstabilkan pekerjaannya sebelum 

menikah. Bastian juga memahami jika Zayna hanya mau bertemu di rumah/di luar dengan syarat 

tidak hanya berdua. Bastian adalah sosok teman diskusi yang menyenangkan bagi Zayna, hubungan 

mereka selalu baik, tidak pernah terpikirkan akan berakhir seperti ini, apalagi saat pembicaraan 

mengenai pernikahan mulai tampak begitu nyata. 

*** 

“Kamu pulang naik apa Na?” tanya Shafiyah, belum sempat Zayna menjawab terdengar suara 

klakson. “Assalamualaikum, calon mempelai! Mana nih undangannya kok belum sampek?” goda 

Emir, kakak Shafiyah, yang kemudian langsung disikut adiknya. “Bareng kita aja yah? Sekalian aku 

udah lama ga ketemu ibuk.” Ujar Shafiyah sembari mendorong Zayna masuk ke mobil. Shafiyah 

berbalik dan melempar tatapan peringatan pada kakaknya. 
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*** 

“Bagaimana saksi?” tanya penghulu. “Sah”, sejenak suasana menjadi riuh. Orang-orang saling 

mengucapkan selamat dan hamdalah. Mempelai pria terlihat tegang, padahal sebelumnya dia 

tampak begitu percaya diri terutama saat mengucapkan akad. 

“Akhirnya pecah telor juga!” 

“Selamat ya bro!” 

 

Setelah prosesi akad, kini mempelai pria menemui mempelai wanita. “Muke kenape tegang begitu?” 

goda temannya. Tadinya dia memang begitu percaya diri, tapi entah ke mana perginya rasa percaya 

diri itu. 

 

Kira-kira apa yang kini istrinya rasakan? Istri? Wah! Dia bahkan tidak percaya bisa menyebutnya istri. 

Bagaimana nanti suasananya saat bertemu? Tidakkah akan canggung? Tentu saja! Pernikahan ini 

penuh dengan aral melintang, setiap pernikahan memang demikian. Tapi pernikahan ini sempat 

gagal, Wanita yang kini menjadi istrinya bahkan telah menolaknya tiga kali, bukan hanya sekali. 

Pikirannya begitu berisik dan tanpa terasa kakinya sudah sampai di depan ruangan. 

 

Zayna terlihat begitu anggun dalam balutan kebaya putih, dia berdiri menyambutnya, mengulurkan 

tangan untuk mencium tangannya, sembari memberikan tangannya. Dia membacakan doa di puncak 

kepala Zayna lalu menciumnya. Setelah sesi foto singkat, mereka diberi waktu berdua sebelum acara 

resepsi. 

Pasangan baru menikah itu duduk berdampingan dengan kikuk “Mas…” “Na…” ucap mereka 

bersamaan. 

“Kamu ga nyesel kan Na?” 

“Kenapa mas tanya gitu? Mas nyesel?” kini Zayna duduk menghadapnya, menatap matanya mencari 

jawaban. 

“Aku justru seneng, akhirnya doaku yang menang. Aku ga tahu kapan tepatnya, tapi sehari sebelum 

Bastian melamarmu, sebenarnya aku juga berencana melakukan hal yang sama” 

“Lalu?” Zayna tidak pernah menyangka kalau kakak sahabatnya itu memiliki perasaan terhadapnya,. 

Dia pikir Emir menikahinya karena kasihan, itu juga alasan Zayna berulangkali ragu. Dia tidak ingin 

menikah karena desakan keadaan. Baginya, menikah adalah ibadah selama sisa hidup, menikah 

berarti melibatkan orang lain dalam hubungannya dengan Tuhan. Maka itu setelah melihat 

keseriusan Emir, Zayna memilih melakukan istikharah sebelum akhirnya mengiyakan ajakan Emir 

untuk menikah. 
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“Lalu? Kamu bertunangan dengan Bastian, dan hubungan kalian tampak sempurna. Tapi sepertinya 

Tuhan kasihan padaku karena belum bisa move on dari kamu, makanya Tuhan membimbingku untuk 

tetap memintamu dalam doaku. Dan sekarang Tuhan mewujudkannya.” 
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Pantai Senja 

Karya : Rizky Febri Rionaldo 

 

Langit senja berwarna jingga keemasan membentang luas, menyapa pantai berpasir putih yang sepi. 

Di tepi pantai, seorang gadis bernama Naura duduk termenung, kakinya bermain-main dengan 

ombak yang berdebur lembut. 

 

Naura baru saja putus cinta, hatinya masih diliputi rasa sedih dan kecewa. Dia memutuskan untuk 

mencari ketenangan di pantai, tempat favoritnya untuk melamun dan menenangkan diri. Tiba-tiba, 

suara gitar memecah keheningan. Naura menoleh ke arah suara itu dan melihat seorang pemuda 

duduk di bawah pohon kelapa, memetik gitar dengan melodi yang indah. Pemuda itu berwajah 

tampan dengan senyum yang menawan. Naura terpesona dengan suara gitar dan melodi indah yang 

dimainkan pemuda itu. Dia pun bangkit dan berjalan mendekatinya. 

 

"Boleh saya duduk di sini?" tanya naura dengan suara lembut. Pemuda itu menoleh dan tersenyum. 

"Tentu saja," jawabnya ramah. 

Naura duduk di sebelah pemuda itu, mendengarkan alunan musik yang begitu syahdu. Dia bertanya 

nama pemuda itu, dan pemuda itu menjawab dengan nama Rian. 

 

Mereka pun berbincang-bincang, Naura menceritakan tentang kesedihannya, dan Rian 

mendengarkannya dengan penuh perhatian. Rian juga menceritakan tentang kecintaannya pada 

musik dan mimpinya untuk menjadi musisi terkenal.Naura merasa nyaman bersama Rian. Dia merasa 

Rian adalah orang yang baik dan pengertian. Dia pun mulai melupakan kesedihannya dan menikmati 

moment indah bersama Rian di tepi pantai. 

 

Matahari mulai terbenam, langit berubah menjadi warna ungu yang indah naura dan Rian masih 

asyik berbincang-bincang, mereka tak ingin momen indah ini segera berakhir. 

"Terima kasih sudah mendengarkan ceritaku, Rian," kata naura. 

"Sama-sama, naura," jawab Rian.  

"Senang bisa bertemu denganmu dan mendengarkan ceritamu." 

Rian tersenyum dan memetik gitarnya sekali lagi. Kali ini, dia memainkan lagu cinta yang indah. 

Suaranya yang merdu berpadu dengan melodi gitar yang syahdu, membuat suasana semakin 

romantis. Naura terhanyut dalam suasana romantis itu. Dia menatap Rian dengan penuh perasaan. 

Rian pun menatap naura dengan tatapan yang tak kalah dalam. 
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“Tiba-tiba, Rian berhenti memetik gitarnya dan menatap naura dengan serius, Naura," ujarnya 

dengan suara lembut.  

"Aku menyukaimu." 

Naura terdiam sejenak, jantungnya berdegup kencang. Dia tak menyangka Rian akan mengatakan hal 

itu. 

"Aku juga menyukaimu, Rian," jawab Naura dengan suara pelan. 

 

Rian tersenyum lebar dan meraih tangan Naura.  

"Maukah kamu menjadi pacarku?"Naura mengangguk pelan. 

 Senyum bahagia terukir di bibirnya. 

Di bawah langit senja yang indah, diiringi debur ombak yang merdu, Naura dan Rian resmi menjadi 

sepasang kekasih. Cinta mereka bersemi di tepi pantai, dipersatukan oleh musik dan keindahan alam. 

Sejak saat itu, Naura dan Rian sering menghabiskan waktu bersama di pantai. Mereka bernyanyi 

bersama, bermain gitar, dan saling berbagi cerita. Cinta mereka semakin tumbuh kuat dan indah, 

bagaikan ombak yang tak pernah berhenti berdebur. 
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Jodoh Pasti Bertamu 

Karya : Rencilia Cindy 

 

Pagi ini suasana di ruang tamuku sungguh berbeda. Bagaimana tidak, dekorasi putih yang 

menghiasi dan harumnya aneka macam bunga memenuhi ruangan terdepan rumahku. Oh, tak lupa 

meja dan beberapa kursi bertema putih juga sudah didekorasi dengan cantik. Khas ruangan yang 

sering digunakan akad nikah. 

Oh ya, by the way, ini hari pernikahanku. “Cinta, ayo nduk segera mandi. Periasnya sudah 

datang.” Panggil ibu dari dapur dan akupun bergegas mandi dan bersiap. 

 

**** 

Proses rias yang berlangsung sangat lama membuatku teringat pada masa satu tahun yang 

lalu. saat semua masih samar, bingung, karena semua mendesakku dengan satu pertanyaan sama, 

kapan nikah. Bukannya aku tidak ingin. Bagaimana jika Allah belum mempertemukanku dengan 

jodohku? Padahal aku sangat yakin jika Dia telah menciptakan hamba-Nya berpasang-pasangan. Saat 

masih single ini, kita diberi kesempatan memperbaiki diri, karena jodoh adalah cerminan diri kita. 

Allah akan mempertemukan kita dengannya dalam kondisi terbaik kita. Duh, kog jadi ceramah, ya… 

Perkenalkan, namaku Cinta. Tahun depan umurku seperempat abad. Tak seperti namaku, 

aku belum menemukan sosok yang menyatakan cinta padaku. Banyaknya desakan semakin membuat 

pikiran menjadi sumpek dan buntu. 

Klunting… sebuah pesan baru dari Fairuz muncul di gawaiku. Bukan teman dekat apalagi 

pacar, tapi kami sama-sama memiliki ketertarikan. Atau hanya sekedar gimmick? 

Fairuz adalah teman sekolah yang kuharap menjadi pendamping hidupku. Tak ingin melihat 

ke yang lain lagi. Tapi memang apalagi yang harus kucari jika dia sudah memenuhi sebagai calon 

imam yang baik. Baik agamanya, akhlaknya, keluarganya.  

Dalam pesan singkatnya, Fairuz mengajakku bertemu di restoran cepat saji terdekat di kota 

kami. Sabtu sore, akhir pekan ini. Baru kali ini dia mengajakku bertemu berdua saja. Selama ini kami 

hanya bertemu saat bersama teman-teman yang lain. 

Bahagia kurasakan, lima hari menuju Sabtu ini terasa lebih panjang dari hari-hari lain. 

Bagaimana tidak, agenda yang kutunggu-tunggu telah datang. Mungkin saja dia akan menyatakan, 

Ah, tak usah kupikirkan hasilnya., yang penting datanglah dulu wahai Sabtu.  

 

**** 
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Sabtu pun tiba, hari masih terlihat cerah. Aku berangkat ke restoran yang cukup sepi dengan 

hati tak menentu. Kami bertemu di parkiran dan masuk ke restoran. Kami pun duduk di meja paling 

pojok. Hari ini penampilannya sedikit berbeda dari biasanya.  

“Kamu mau pesan apa, Cin?” dia bertanya. 

“Terserah, samakan saja dengan pesananmu, Fai,” jawabku. 

“Minumnya es teh manis saja,” tambahku. 

“Ok,” Fairuz pun beranjak dari kursi untuk memesan makanan. Jantungku berdetak tak karuan. 

Kenapa dia mengajakku ke sini.  

Makanan telah datang. Kami pun makan dengan keheningan. Situasi macam apa ini? Hingga 

tak terasa makanan kami pun habis. “Oh iya, Cin. Terima kasih ya kamu sudah mau bertemu 

denganku di sini, berdua,” ucap Fairuz membuka obrolan. Mungkin sejak tadi dia terdiam karena 

makan. Aku tahu dia adalah sosok yang sangat menjaga adab.  

“Iya, sama-sama Fai. Ini ceritanya nraktir aku toh?” aku bertanya santai.  “Memangnya, kenapa 

ngajak ketemu?”  

“Em, gini Cinta. Sebelumnya aku mau minta maaf. Aku memang pernah tertarik padamu. 

Tapi untuk saat ini. Aku ingin mengejar cita-citaku dulu. Kamu juga begitu kan?” Fairuz berkata hati-

hati. “Maksudku, kalau kamu memang ingin hubungan yang lebih jauh dari ini, aku harap, kamu tidak 

menungguku. Aku bukanlah orang yang bisa kamu andalkan.” kalimat pungkasan Fairuz ini bagaikan 

petir di sore cerahku. Aku terdiam sejenak. Aku minum kembali es tehku yang tersisa setengah 

sambil mencari jawaban terbaik. 

“Oh, kalau memang itu yang kamu mau, aku bisa terima. Lagian, kita kan memang tidak ada 

hubungan apa-apa. Sebagai teman, aku selalu mendukung juga semua cita-citamu. Jadi, mari kita 

tetap menjadi teman baik, ya.” akhirnya, kujawab juga pertanyaannya. 

Setelah itu, kami pun berpisah dan pulang masing-masing. Sore cerah ini pun berubah 

menjadi badai hujan dan angin layaknya kondisi hatiku. 

 

**** 

 

Pertemuan itu tak boleh mempengaruhi hari-hariku. Life must go on. Aku harus yakin, 

perjalanan masih harus diteruskan. Semua ini hanya batu kerikil yang harus kulalui. 

Seminggu kemudian, ibu menelponku dan mengabari bahwa aku harus mencoba menemui 

seseorang. Kata ibu, dia orang yang baik dan dari keluarga yang baik. Aku pun pasrah dengan niatan 

birrul walidain, mungkin menikah dengan pilihan orang tua bukanlah hal yang buruk. Jika orang tua 
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berkata baik, apalagi sudah saling mengenal keluarganya. Mungkin Allah mempertemukan jodohku 

dengan cara ini. 

“Mau ketemu di mana, Bu?” tanyaku pada ibu.  

“Di rumah saja, bagaimana? Minggu depan. Dia mau ke sini sama kakaknya,” jawab ibu dengan 

senyuman karena akhirnya aku mau menerima permintaannya. 

“Baik ibu, Cinta bersedia,” jawabku singkat. 

 

**** 

 

Abadi adalah namanya. Usianya lima tahun di atasku. Penampilannya sederhana namun 

penuh kharisma. Belum ada rasa cinta tapi aku terus berdoa kepada-Nya yang maha membolak 

balikkan hati. Dialah yang bisa merubah cinta menjadi benci, sekaligus benci menjadi cinta.  

Kehadiran Penghulu nikah membuyarkan lamunanku. Acara segera dimulai karena jadwal 

penghulu sangatlah padat.  

“Sah?” “Sah,,,,,” jawab para saksi dengan kompaknya. Dengan ini, telah sah juga aku menjadi istri 

dari seseorang yang tak pernah kubayangkan sebelumnya. Acara aqdun nikah pun ditutup dengan 

doa yang sangat khidmat. 

Memang jodoh, rezeki, umur, dan kematian semua sudah diatur oleh Allah SWT. Kita sebagai 

hamba-Nya hanya perlu berusaha dan berdoa. Jika semua belum sesuai dengan keinginan kita, 

mungkin Dia ingin melihat seberapa jauh usaha dan doa kita. Seperti halnya jodoh, seberapa besar 

kita mencintai seseorang, jika dia bukan jodoh kita, tak akan bersatu. Seberapa jauh kita 

mengejarnya, Allah tetap akan mendekatkan kita dengan orang yang tepat menurut-Nya. 
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